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ABSTRAK 
Nama   : Ulpiatiah Umar 
Nim   :40400112028 
Jurusan  :Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi             :Hubungan Jam Buka Pelayanan Perpustakaan dengan 
Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan SMA GUPPI 
SAMATA,GOWA 
 
Skripsi ini membahas tentang “Hubungan Jam Buka Pelayanan 
Perpustakaan dengan Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan SMA GUPPI 
SAMATA,GOWA”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 
jam buka pelayanan perpustakaan di SMA GUPPI Samata. (2) Bagaimana kondisi 
minat kunjung perpustakaan di Samata, dan (3) Apakah ada hubungan jam buka 
pelayanan perpustakaan dengan minat kunjung pemustaka di SMA GUPPI Samata. 
Tujuan penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui bagaimana jam buka 
pelayanan perpustakaan di SMA GUPPI Samata , (2) untuk mengetahui kondisi minat 
kunjung pemustaka di SMA GUPPI Samata dan (3) untuk mengetahui apakah ada 
hubungan jam buka pelayanan perpustakaan dengan minat kunjung pemustaka di 
SMA GUPPI Samata. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif simetris dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA 
GUPPI Samata yang berjumlah 105 orang. Dan teknik pengambilan sampel 
menggunakan rumus dari Isaac dan Michael, sehingga diperoleh sampel sebanyak 51 
orang. Teknik analisis data berupa statistic parametris dengan menggunakan IBM 
SPSS v.22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) jam buka pelayanan perpustakaan 
disekolah SMA GUPPI Samata cukup baik karena telah tepat waktu dan tidak 
membuat pemustaka menunggu lama, walaupun waktu tutup perpustakaan cukup 
lama tetapi beberapa pemustaka masih membutuhkan tambahan jam buka 
perpustakaan, (2) kondisi minat kunjung pemustaka di SMA GUPPI Samata cukup 
tinggi. Dapat dilihat dari intensitas kunjungan pemustaka yang cukup tinggi. Karena 
di perpustakaan SMA GUPPI Samata memiliki fasilitas dan koleksi yang cukup 
memadai sehingga kebutuhan pemustaka terpenuhi dan karena hal itu yang membuat 
pemustaka tertarik datang ke perpustakaan, dan (3) ada hubungan jam buka 
pelayanan perpustakaan dengan minat kunjung pemustaka di SMA GUPPI Samata, 
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tetapi tingkat kekuatan hubungan jam buka pelayanan perpustakaan dengan minat 
kunjung pemustaka di perpustakaan SMA GUPPI Samata termasuk kategori sangat 
rendah karena nilai korelasi pada uji korelasi sebesar 0,177.  
Kata kunci : Jam Buka Pelayanan perpustakaan , Minat Kunjung Pemustaka. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
       Perpustakaan merupakan sebuah lembaga yang nyata akan keberadaannya di 
dunia pendidikan. Selain sebagai salah satu pusat inormasi, perpustakaan juga 
merupakan sumber ilmu pengetahuan, penelitian, dan rekreasi. Perpustakaan juga 
harus secara cepat, tepat, dan akurat dalam memberikan informasi yang 
dibutuhkan oleh pemustaka dalam mencari segala informasi yang ingin diketahui. 
       Layanan jasa yang diberikan oleh perpustakaan sangat beraneka ragam. Salah 
satu di antara layanan jasa yang diberikan oleh perpustakaan kepada pemustaka 
adalah jam buka pelayanan. Jam buka layanan perpustakaan merupakan awal dari 
semua aktifitas yang terjadi di perpustakaan maka secara tidak langsung semua 
fasilitas dan koleksi perpustakaan akan digunakan oleh pemustaka untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
       Jam buka pelayanan perpustakaan sekolah pada umumnya mengikuti jam 
kerja normal mulai dari hari senin-jumat yaitu jam 08.00-12.00 dan terdapat pula 
jam untuk istirahat. Tapi pada kenyataannya banyak perpustakaan sekolah yang 
tidak memperhatikan tentang pentingnya jam buka pelayanan perpustakaan 
tersebut. Hal ini dikarenakan oleh kurangnya pustakawan atau pengelola 
perpustakaan dan karena merangkapnya jabatan kerja pustakawan yang bekerja di 
perpustakaan sekolah. 
       Akibat dari kurangnya pustakawan atau pengelola perpustakaan inilah yang 
mengakibatkan terbatasnya jam buka pelayanan perpustakaan yang diberikan oleh 
pihak perpustakaan sekolah, sehingga banyak perpustakaan yang kurang 
dimanfaatkan oleh pemustaka. Dan secara tidak langsung perpustakaan tersebut 
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akan jarang dikunjungi oleh pemustaka. Karena pemustaka mengganggap 
perpustakaan sering kali tidak memberikan layanan. Hal inilah yang sering 
membuat minat kunjung di suatu perpustakaan akan berkurang. Sedangkan 
perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang banyak dikunjungi oleh 
pemustaka bisa diartikan bahwa perpustakaan tersebut dipergunakan secara 
optimal oleh penggunanya. Salah satu hal yang dapat meningkatkan minat 
kunjung pemustaka adalah memberikan jam buka pelayanan jasa yang cukup bagi 
pemustaka. 
       Menurut Sinaga dalam Ardon (2012: 343) Jam buka perpustakaan sekolah 
akan banyak bergantung kepada keadaan staf perpustakaan sekolah. Artinya, 
bagaimana kebijakan jam buka perpustakaan sekolah ditentukan oleh ada atau 
tidaknya staf perpustakaan yang mengelola perpustakaan sekolah. Pada 
kenyaataannya pengelola atau pustakawan perpustakaan sekolah adalah guru 
bidang studi tertentu yang membantu untuk mengelola perpustakaan sekolah. 
       Selanjutnya menurut Suhendar (2010: 86) Banyak perpustakaan sekolah, baik 
perpustakaan sekolah SLTP maupun SMU/K yang hanya membuka 
perpustakaannya hanya pada jam-jam istirahat saja. Kondisi seperti ini kurang 
menguntungkan bagi kualitas layanan perpustakaan secara keseluruhan. 
Sebuah perpustakaan yang berhasil, salah satunya dapat ditunjukkan dengan 
tingginya minat kunjung pemustaka ke perpustakaan. Menurut Apriliana dalam 
Prayitno (2014: 33) Minat kunjung adalah sebagai salah satu keinginan atau 
keinginan atau kemauan untuk mendatangi suatu tempat. 
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       Firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah/ 2 : 189 
 
                         
                      
            
 
Terjemahnya : 
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; 
dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya[116], akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang 
bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 
Firman-Nya : mereka bertanya kepadamu tentang bulat sabit, mengapa bulan 
pada mulanya terlihat seperti sabit kecil, tetapi dari malam ke malam ia membesar 
hingga mencapai purnama, kemudian mengecil lagi sampai menghilang dari 
pandangan? Katakanlah, “bulat sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia. 
Waktu dalam penggunaan Al-Quran adalah batas akhir peluang untuk 
menyelesaikan suatu aktifitas. Ia adalah kadar tertentu dari satu masa. Dengan 
keadaan bulan seperti itu, manusia dapat mengetahui dan merancang aktifitasnya 
sehingga dapat terlaksana sesuai dengan masa penyelesaian (waktu) yang tersedia, 
tidak terlambat, apa lagi terabaikan dengan berlalunya waktu ; dan juga untuk 
waktu pelaksaan ibadah haji. 
Dari penjelasan ayat di atas menerangkan bahwa dengan keadaan bulan 
seperti itu manusia dapat mengetaui dan merancang aktifitasnya sehingga dapat 
terlaksana sesuai dengan masa waktu yang tersedia. Kaitan ayat tersebut dengan 
jam buka pelayanan perpustakaan bahwa dengan adanya waktu buka perpustakaan 
atau jam buka layanan, pemustaka dapat memanfaatkan waktunya menggunakan 
jasa perpustakaan sesuai dengan kebijakan waktu buka pelayanan. Apakah waktu 
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itu dimanfaatkan oleh pemustaka atau tidak tergantung pribadinya masing-masing 
karena perpustakaan telah menyediakan layanan jam buka perpustakaan. 
       Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 24 tahun 2014 
tentang pelaksanaan Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan 
pasal 27, yang dimana waktu dan jumlah jam pelayanan perpustakaan disesuaikan 
dengan kebutuhan pemustaka dengan mempertimbangkan kemudahan pemustaka 
dalam menggunakan perpustakaan. Dari pasal di atas dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa waktu jam pelayanan sangat penting untuk dipertimbangkan 
karena kebutuhan pemustaka berbeda dalam menggunakan segala fasilitas di 
perpustakaan dan tentu saja bedampak pula pada minat kunjung pemustaka. 
       Jam buka pelayanan perpustakaan juga diatur dalam Standar Nasional 
Indonesia (SNI) 7329 : 2009 bidang perpustakaan dan pustakwan dan Standar 
Nasional Perpustakaan (SNP) 009 : 2011. Masing-masing menyatakan bahwa 
waktu yang diberikan oleh perpustakaan untuk memberikan layanan kepada 
pengguna minimal delapan jam perhari dan perpustakaan menyediakan layanan 
kepada pemustaka sekurang-kurangnya delapan jam per hari. 
       Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sarifah (2012), yang 
membahas tentang penambahan jam layanan terhadap tingkat kunjungan 
pemustaka pada layanan perpustakaan umum dan arsip daerah kabupaten Malang 
yang menyatakan bahwa  penambahan jam layanan bagi pemustaka sangat 
mempunyai manfaat bagi pemustaka untuk menambah wawasan dan pengetahuan, 
selain itu pemustaka dapat dengan leluasa melalukan aktifitas pencarian 
informasi. 
       Oleh karena itu seharusnya perpustakaan memberikan jadwal jam buka 
pelayanan terhadap peserta didik dan pemustaka lainnya termasuk guru di sekolah 
tersebut, disesuaikan dengan kebijakan dari instansi yang menaunginya dan sesuai 
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dengan jam buka pelayanan yang seharusnya. Jika kita memperhatikan 
perpustakaan yang mempunyai staf perpustakaan yang ahli pada bidang 
perpustakaan akan lebih efektif memberikan jam buka pelayanan kepada peserta 
didik dan pemustaka lainnya, dibandingkan dengan perpustakaan yang hanya 
mengandalkan tenaga bantuan saja. 
       Hal inilah yang terjadi di perpustakaan SMA GUPPI Samata, dilihat dari hasil 
pengamatan saya selama observasi. SMA GUPPI Samata memiliki enam kelas 
dengan jumlah siswa 105 orang. Dan memiliki perpustakaan dengan ukuran 9x8 
m. Perpustakaan tersebut dikelola oleh seorang pengelola yang bukan alumni Ilmu 
perpustakaan melainkan alumni PAI dan pengelola perpustakaan  tersebut 
merupakan guru mata pelajaran di sekolah tersebut serta kepala sekolah pun 
merangkap menjadi pustakawan. Dan tanpa disadari oleh pengelola perpustakaan 
hal ini sudah mengurangi waktu bagi pemustaka untuk dating berkunjung dan 
memanfaatkan perpustakaan tersebut. 
       Akibat dari kurangnya staf perpustakaan yang bekerja di perpustakaan SMA 
GUPPI Samata, perpustakaan ini tampaknya sering tidak terbuka dikarenakan jam 
buka perpustakaan bertepatan dengan jam mengajar pengelola tersebut. Maka 
terkadang ada pemustaka yang ingin meminjam buku atau sekedar ingin membaca 
di perpustakaan tetapi perpustakaan tersebut tertutup.  
       Hal ini mengakibatkan jam buka pelayanan perpustakaan tidak menetap 
tergantung ada atau tidaknya pengelola yang berjaga dan akibat dari terbatasnya 
jam buka layanan perpustakaan sekolah berimbas pada berkurangnya pula minat 
kunjung pemustaka di perpustakaan sekolah tersebut. 
       Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas maka, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Hubungan Jam Buka Pelayanan Perpustakaan 
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dengan Minat Kunjung Pemustaka di perpustakaan SMA GUPPI SAMATA 
GOWA. 
B. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikaji 
dalam penelitian ini tentang Hubungan Jam Buka Pelayanan Perpustakaan dengan 
Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan SMA GUPPI SAMATA,GOWA 
adalah :  
1. Bagaimana jam buka pelayanan perpustakaan di SMA GUPPI Samata 
Gowa? 
2. Bagaimana kondisi minat kunjung pemustaka perpustakaan di SMA 
GUPPI Samata Gowa? 
3. Apakah ada hubungan waktu pelayanan perpustakaan dengan minat 
kunjung pemustaka di perpustakaan SMA GUPPI Samata Gowa? 
C. Hipotesis 
       Menurut Sugiono (2013, 96) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan, terdapat dua jenis hipotesis dalam penelitian 
(Arikunto, 2013: 112): 
1. Hipotesis kerja (Ha): 
       Hipotesis kerja, atau yang disebut dengan hipotesis alternatif disingkat 
dengan Ha. Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X 
dan Y, atau terdapat perbedaan dua kelompok. Ha “terdapat hubungan antara 
jam buka pelayanan perpustakaan dengan minat kunjung pemustaka di 
Perpustakaan SMA GUPPI Samata Gowa.  
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2. Hipotesis nol (Ho): 
       Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel X 
dan Y, atau tidak adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Ho “tidak 
terdapat hubungan antara jam buka pelayanan perpustakaan dengan minat 
kunjung pemustaka di perpustakaan SMA GUPPI Samata Gowa. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi operasional  
       Skripsi ini berjudul “hubungan jam buka pelayanan perpustakaan dengan 
minat kunjung pemustaka di perpustakaan SMA GUPPI Samata Gowa” untuk 
menghindari kesalahan penafsiran pembaca terhadap variabel dalam judul ini 
penulis memberikan beberapa gambaran. 
Definisi operasional ini tidak lepas dari pemaknaan variabel yang 
terdapat didalam judul yaitu “ Jam Buka Pelayanan Perpustakaan” dan 
“Minat Kunjung Pemustaka”. Adapun yang dimaksud dengan waktu 
pelayanan perpustakaan adalah waktu pelayanan yang diberikan oleh 
perpustakaan kepada pemustaka untuk datang ke perpustakaan dan 
memanfaatkan segala fasilitas yang diinginkan oleh pemustaka. Sedangkan 
minat kunjung pemustaka adalah keinginan seseorang untuk datang ke 
perpustakaan yang ingin memanfaatkan fasilitas yang berada diperpustakaan. 
Ruang lingkup penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara waktu 
pelayanan perpustakaan dengan minat kunjung pemustaka di perpustakaan 
SMA GUPPI Samata Gowa. Berdasarkan ruang lingkup penelitian di atas 
maka batasan pemabahasan penelitian ini adalah bagaimana jam buka 
pelayanan dan bagaimana kondisi minat kunjung pemustaka di perpustakaan 
SMA GUPPI Samata Gowa. Sedangkan batasan lokasi yaitu berfokus di 
perpustakaan SMA GUPPI Samata Gowa. 
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E. Kajian Pustaka 
       Dalam penelitian ini membahas tentang hubungan waktu pelayanan 
perpustakaan dengan minat kunjung pemustaka di perpustakaan SMA GUPPI 
Samata, penulis menemukan beberapa referensi baik berupa buku, jurnal, dan 
karya tulis ilmiah lainnya yaitu sebagai berikut : 
1. Pedoman penyelenggaraan perpustakaan sekolah (2010) oleh Pawit 
M.Yusuf dan Suhendar Y. Buku ini membahas tentang memberikan sebuah 
petunjuk atau pedoman sederhana bagaimana cara membangun atau 
menyelenggarakan dan mengelola perpustakaan dengan baik. Dimulai dari 
koleksi perpustakaan dan pengadaannya, pengolahan koleksi, pelayanan 
perpustakaan, ruang perpustakaan, perabotan dan perlengkapan, dan 
pemeliharaan. 
2. Pengelolaan perpustakaan sekolah (2008) oleh Ibrahim Bafadal. Buku ini 
membahas tentang cara mengelola perpustakaan sekolah yang efektif dan 
efisien. Dimulai dari konsep dasar perpustakaan, pengadaan bahan-bahan 
pustaka, inventarisasi bahan-bahan pustaka, klasifikasi, katalogisasi, 
pengaturan dan pemeliharaan buku-buku, pelayanan pembaca, ruang dan 
perlengkapan perpustakaan sekolah, petugas perpustakaan sekolah, 
pembinaan & pengembangan minat baca. 
3. Ilmu informasi, komunikasi, dan kepustakaan(2013) oleh Pawit M.Yusuf. 
buku ini membahas tentang studi kasus ilmu informasi, komunikasi, 
kepustakaan, dan perpustakaan, dalam memahami konsep ilmu informasi 
dan kepustakaan secara lebih komprehensif. 
4. Penambahan jam layanan terhadap tingkat kunjungan pemustaka pada 
layanan perpustakaan umum adan arsip daerah Kabupaten Malang yang 
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ditulis oleh Dwi Usnul Sarifah mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro semarang. 
5. Efektifitas promosi perpustakaan dalam bentuk brosur terhadap minat 
kunjung pemustaka studi kasus di perpustakaan daerah Provinsi  Jakarta 
Tenga oleh Rahmad Budi Prayitno program studi S1 Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Semarang. 
6. Dasar-dasar kepustakawanan  (2013) oleh Irvan Muliyadi. Buku ini 
membahas tentang dasar-dasar kepustakawanan. Dimulai dari jenis-jenis 
perpustakaan, pengembangan koleksi perpustakaan, pengatalongan koleksi 
perpustakaan, klasifikasi & tajuk subjek, layanan perpustakaan, pustaka 
referensi, administrasi & manajemen perpustakaan. 
       Dari beberapa tulisan atau kajian pustaka di atas belum ada yang    mengkaji 
khusus tentang hubungan jam buka pelayanan perpustakaan dengan minat 
kunjung pemustaka di SMA GUPPI Samata Gowa. Jadi dapat dipastikan bahwa 
tulisan ini bukan plagiat dan murni hasil tulisan penulis. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah: 
a. untuk mengetahui jam buka pelayanan perpustakaan di perpustakaan 
SMA GUPPI Samata Gowa. 
b. Untuk mengetahui kondisi minat kunjung pemustaka di SMA GUPPI 
Samata Gowa. 
c. Untuk mengetahui apakah ada hubungan waktu pelayanan 
perpustakaan dengan minat kunjung pemustaka di perpustakaan SMA 
GUPPI Samata Gowa. 
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2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Manfaat secara teoritis / ilmiah 
1) Untuk memperkaya ilmu pengetahuan dibidang ilmu 
perpustakaan. 
2) Untuk menambah wawasan kajian ilmu perpustakaan, khususnya 
mengenai pemahaman tentang jam buka pelayanan perpustakaan 
dengan minat kunjung pemustaka di perpustakaan SMA GUPPI 
Samata,Gowa. 
3) Sebagai bahn perbandingan dalam rangka pengembangan 
penelitian berikutnya. 
b. Manfaat praktis 
1) Memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi, akademik, 
pengguna dan juga lembaga perpustakaan. 
2) Dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti lainnya 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pelayanan Perpustakaan 
1. Pengertian Pelayanan Perpustakaan 
       Perpustakaan merupakan usaha jasa untuk masyarakat pemakainya. 
Artinya perpustakaan harus berusaha memberikan pelayanan sebaik-baiknya 
kepada pemustaka. Menurut kamus perpustakaan dan informasi layanan 
adalah suatu kegiatan memberikan layanan informasi sesuai dengan tugas dan 
fungsi perpustakaan. 
Pelayanan merupakan kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
mengadakan hubungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
terhadap orang-orang yang akan menggunakan jasa perpustakaan. 
(Muliyadi,2013: 173). Yang dimaksud dengan pelayanan perpustakaan di sini 
adalah proses penyebarluasan segala macam informasi kepada masyarakat 
luas. 
Sebagai salah satu usaha dibidang pemberian jasa informasi, 
perpustakaan perlu memberikan pelayanan kepada pengunjung secara cepat 
dan tepat. 
2. Jenis-jenis Pelayanan Perpustakaan 
Pelayanan perpustakaan bisa dikelompokkan ke dalam kategori pelayanan 
langsung dan pelayanan tidak langsung. Pelayanan langsung meliputi layanan 
sirkulasi, layanan referensi, dan pelayanan bimbingan kepada 
pengguna/pembaca. Sedangkan pelayanan tidak langsung yaitu transaksi 
antara petugas perpustakaan dengan penggunanya. 
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1. Pelayanan langsung 
       Dikenal dengan nama pelayanan langsung karena bentuk pelayanannya 
berupa pemberian pelayanan secara langsung oleh petugas perpustakaan 
kepada pengguna perpustakaan, dan hasilnya bisa secara langsung di terima 
oleh pemustaka. 
       Contoh untuk jenis pelayanan langsung ini antara lain adalah pelayanan 
langsung diterima ini antara lain adalah pelayanan peminjaman koleksi atau 
pelayanan sirkulasi, pelayanan refrensi dan juga pelayanan bimbingan kepada 
pengguna/pembaca. 
a. Pelayanan sirkulasi 
       Sirkulasi dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai 
peredaran (Pustaka Phoenix,2013: 803). Sedangkan menurut Sutarno (2008: 
119) layanan sirkulasi adalah suatu layanan peminjaman dan pengembalian 
koleksi perpustakaan. 
       Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan 
pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah (Bafadal, 2011: 125). 
Sedangkan menurut Muliyadi (2013: 181) kegiatan yang dilakukan di 
perpustakaan, pelayanan sirkulasi meliputi peminjaman, pengemabalian, 
penangihan, sanksi,bebas pinjam dan statistik. 
b. Pelayanan referensi 
       Untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dalam layanan jasa informasi, 
perpustakaan menyediakan pelayanan referensi. Yang dimaksud layanan 
referensi adalah suatu kegiatan di perpustakaan untuk memberikan layanan 
rujukan kepada pemakai (Sutarno, 2008: 119) 
       Menurut Almah (2013: 11) mengatakan bahwa pelayanan referensi 
merupakan kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan kepada pemakai 
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perpustakaan untuk menemukan informasi. Untuk perpustakaan sekolah, 
bentuk pelayanan referensi belum tampak kegiatannya, meskipun 
sebenarnya ada. Yang termasuk kedalam jenis pelayanan referensi di 
perpustakaan sekolah, misalnya berupa menjawab suatu pertanyaan para 
guru dan siswa dalam kaitannya dengan masalah pendidikan dan informasi 
yang disediakan perpustakaan.  
c. Pelayanan bimbingan kepada pengguna/ pembaca 
       Seperti pada umumnya, sering kita jumpai adanya murid-murid yang 
berhasil dalam belajarnya da nada pula murid-murid yang mengalami 
kesulitan dalam belajar. Sebagai pustakwan yang baik, kita seharusnya 
memperhatikan murid-murid yang mengalami kesulitan belajar bukan hanya 
murid-murid yang unggul dalam belajar. Semua murid seharusnya diberi 
bimbingan secara merata. 
2. Pelayanan tidak langsung 
       Bentuk pelayanan ini merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh 
perpustakaan dalam rangka pembinaan dan pemberian motivasi kepada para 
siswa dan penggunaan lainnya agar kesinambungan pendayagunaan koleksi 
perpustakaan tetap terpelihara. 
       Pada pelayanan ini petugas perpustakaan lebih banyak bergerak pada 
usaha menumbuhkembangkan adanya pengertian terhadap fungsi dan peranan 
perpustakaan dalam meningkatkan hasil belajar.  
       Secara umum layanan yang akan didapatkan oleh para pemustaka di 
perpustakaan, antara lain adalah:  
1. Layanan Peminjaman, yakni layanan yang diberikan oleh perpustakaan 
untuk memberikan kemudahan dan waktu yang lebih banyak bagi para 
pemustaka untuk menyelesaikan bacaannya dengan cara meminjam. 
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2. Layanan Ruang Baca, yakni layanan penyediaan ruang baca bagi 
pemustaka yang memilih untuk menelusur dan membaca secara langsung 
informasi yang dibutuhkan di ruang baca perpustakaan. 
3. Layanan Konseling, yakni layanan interaktif antara pemustaka dengan 
pustakawan yang membutuhkan bimbingan tata cara pemanfaatan layanan 
perpustakaan secara baik dan benar. 
4. Layanan Dokumentasi, yakni layanan yang diberikan oleh pihak pengelola 
perpustakaan untuk melakukan proses pendokumentasi sebuah peristiwa, 
baik dalam bentuk tercetak maupun terekam. 
5. Layanan informasi, yakni layanan penyediaan sumber-sumber informasi, 
baik primer maupun sekunder. 
B. Jam Buka Pelayanan Perpustakaan 
       Layanan jasa yang diberikan oleh perpustakaan bertujuan untuk membantu 
memenuhi kebutuhan pemustaka dan untuk meningkatkan pelayanan 
perpustakaan. Upaya peningkatan pelayanan perpustakaan tidak saja terbatas pada 
layanan peminjaman bahan-bahan pustaka, namun dapat juga berupa layanan lain, 
salah satu layanan jasa yang diberikan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan 
pemustaka dan untuk meningkatan pelayanan diperpustakaan adalah dengan 
memberikan jam buka pelayanan perpustakaan. Jam buka pelayanan perpustakaan 
meliputi waktu pelayanan, waktu buka perpustakaan, waktu tutup perpustakaan, 
dan waktu istirahat perpustakaan. Dari sinilah semua aktifitas pelayanan 
perpustakaan dimulai. Berawal dari terbukanya jam buka layanan perpustakaan 
maka secara tidak langsung semua fasilitas dan koleksi perpustakaan akan 
digunakan oleh pemustaka (Muniarti, 2013: 18). 
       Jam buka pelayanan perpustakaan biasanya mengikuti jam kerja normal mulai 
hari senin sampai hari jumat. Menurut Bafadal (2011: 146) Jam buka pelayanan 
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perpustakaan terbagi menjadi dua waktu yaitu pagi dan sore. Dimana jam buka 
pelayanan pagi dimulai dari hari senin sampai hari kamis pada pukul 08.00 – 
13.00 sedangkan untuk hari jumat perpustakaan memberikan jam buka pelayanan 
pada pukul 08.00 10.00 dan pada hari sabtu mulai pada pukul 08.00 – 11.00. dan 
pada sore harinya pada hari senin sampai jumat perpustakaan akan buka pada jam 
16.00 – 20.00. 
       Sedangkan menurut Suhendar (2010: 86) Layanan perpustakaan sebaiknya 
dibuka setiap hari sesuai dengan jam kerja kantor dan sekolah yang bersangkutan. 
Tapi pada kenyataannya banyak perpustakaan yang jarang dikunjungi oleh 
pemustaka sehingga banyak perpustakaan yang kurang mampu memenuhi 
kebutuhan pemustaka.  
        Ini diakibatkan minimnya layanan jam buka yang diberikan perpustakaan, 
sehingga banyak perpustakaan yang kurang maksimal dimanfaatkan oleh 
pemustaka. Karena banyak perpustakaan yang tidak mengikuti waktu jam buka 
sesuai aturan perpustakaan pada umumnya. Kebanyakan dari pengelola 
perpustakaan tidak memperhatikan hal tersebut karena pustakawan beranggapan 
bahwa memiliki koleksi yang lengkap serta fasilitas yang memadai sudah cukup. 
       Jam buka pelayanan perpustakaan juga harus memperhatikan tentang waktu 
pelayanan, waktu buka perpustakaan, waktu tutup perpustakaan, dan waktu 
istirahat perpustakaan.  
C. Minat Kunjung Pemustaka 
       Pengertian minat menurut Kamus Besar Basar Indonesia (2013: 580) adalah 
perhatian;kesukaan;kecendurangan hati. Sedangkan pengertian kunjung dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013: 508) adalah kunjung adalah sebagai suatu 
keinginan atau kemauan untuk medatangi tempat. Sasaran utama dalam 
penyelenggaraan perpustakaan adalah pemustaka. Jumlah pemustaka yang 
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memanfaatkan layanan perpustakaan merupakan tolak ukur untuk mengetahui 
perpustakaan tersebut berhasil atau tidak dalam memberikan pelayanan informasi. 
       Faktor-faktor yang memperngaruhi bangkitnya minat kunjung : 
1. Rasa ingin tahu yang tinggi atas tempat dan kondisi yang ingin dikunjungi. 
2. Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai 
3. Keadaan lingkungan sosial yang ramah juga kondusif. Artinya keamanan 
dan kenyamanan yang harus diutamakan. 
4. Tersedianya kebutuhan yang diinginkan. 
5. Berprinsip bahwa berkunjung ke perpustakaan meruapakan gaya. 
D. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah  
       Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun 
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan 
lainnya menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk 
dijual (Sulistiyo-Basuki, 1993: 3). 
       Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat yang 
didalamnya terdapat kegiatan penghimpun, pengolahan, dan penyebarluasan 
(pelayanan) segala macam informasi, baik yang tercetak maupun yang 
terekam dalam berbagai media seperti buku, majalah,surat 
kabar,film,kaset,tape recorder,video,computer, dan lain-lain. 
       Menurut Soetminah dalam Ibrahim (2015: 35) Ilmu perpustakaan sekolah 
adalah perpustakaan yang ada di sekolah sebagai sarana pendidikan untuk 
menunjang pencapaian tujuan pendidikan prasekolah,pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah. Pengertian lengkap tentang perpustakaan sekolah 
adalah perpustakaan yang ada dilingkungan sekolah. Perpustakaan sekolah 
berjumlah sangat banyak karena disetiap tingkatan sekolah pasti mempunyai 
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perpustakaan sendiri, seperti perpustakaan SD,SLTP dan perpustakaan 
SMU/SMK. 
       Diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan memenuhi 
kebutuhan informasi bagi masyarakat dilingkungan sekolah yang 
bersangkutan, khususnya murid dan para guru. 
       Penyelenggaraan perpustakaan sekolah itu sendiri mengacu kepada 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidkan Nasional 
Pasal 35 yang berbunyi bahwa setiap satuan pendidikan jalur pendidikan 
sekolah, baik yang diselenggarakan oleh pemerintahan maupun oleh 
masyarakat harus menyediakan sumber belajar. 
        Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, keberadaan 
perpustakaan di sekolah-sekolah sangat membantu dalam proses belajar 
mengajar. Karena perpustakaan merupakan sebagai sumber informasi 
sehingga sangat membantu para tenaga pengajar untuk mendapatkan bahan 
ajaran yang akan dibawakan nanti pada saat proses belajar mengajar sehingga 
berjalan dengan lancer. Selain berdampak pada tenaga pengajar, keberadaan 
perpustakaan sekolah juga dapat membantu para siswa/siswi untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan 
       Tujuan didirikan perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan 
diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk 
memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik, serta 
mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan menengah. 
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       Tujuan perpustakaan sekolah menurut Suhendar (2010: 3) : 
a. Mendorong dan mempercepatkan proses penguasaan teknik       
membaca para siswa. 
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat 
membaca dan semangat belajar bagi para siswa. 
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar 
para siswa dengan membaca buku dan teknologi, yang disediakan oleh 
perpustakaan. 
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain 
yang bersifat kreatidan ringan, seperti fiksi,cerpen, dan lainnya. 
       Sedangkan fungsi perpustakaan sekolah menurut (Bafadal, 2011: 6) 
adalah: 
a. Fungsi edukatif 
b. Fungsi informasi 
c. Fungsi rekreasi 
d. Fungsi riset dan penelitian  
3. Tugas/ kegiatan perpustakaan 
       Sesuai dengan pengertian perpustakaan sekolah yang berintikan tiga 
kegiatan utama yaitu kegiatan penghimpunan, pengolahan dan penyebarluasan 
segala macam informasi pendidikan kepada para siswa dan guru, maka secara 
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gamblang perpustakaan sekolah bertugas sesuai dengan tugas inti (Suhendar, 
2010: 7), yaitu: 
a. Menghimpun atau mengumpulkan, mendayagunakan,memelihara, dan 
membina secara terus-menerus bahan koleksi atau sumber informaasi 
(bahan pustaka) dalam bentuk apa saja, seperti misalnya buku, majalah, 
surat kabar, dan jenis koleksi lainnya. 
b. Mengolah sumber informasi tersebut pada poin diatas dengan 
menggunakan sistem dan cara tertentu, sejak dari bahan-bahan tersebut 
datang ke perpustakaan sampai siap untuk disajikan atau dilayangkan 
kepada para penggunanya yakni para siswa dan guru dilingkungan 
sekolah yang bersangkutan. 
c. Menyebarluaskan sumber informasi atau bahan-bahan pustaka kepada 
semua anggota yang membutuhkannya sesuai dengan kepentingannya 
yang berbeda satu dengan yang lain. Termasuk kedalam kegiatan ini 
adalah pelayanan referensi dan inforamsi, pelayanan peminjaman 
koleksi, pelayanan promosi, pelayanan bimbingan kepada pembaca, 
dan sebagainnya termasuk pelayanan kepada siswa dan guru dalam 
rangka mencari informasi yang berkaitan dengan bidang minatnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (empiris). Jenis penelitian 
yang digunakan penulis adalah penelitian asosiatif simetris dengan menggunakan 
analisis kuantitatif. Penulis menggunakan penelitian asosiatif simetris karena 
merujuk pada rumusan masalah asosiatif. Rumusan masalah asosiatif adalah 
rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan dua variabel 
atau lebih. Sedangkan bentuk hubungan yang digunakan adalah hubungan antara 
dua variabel atau lebih yang kebetulan munculnya bersamaan(Sugiyono, 2013: 
57). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan jam buka pelayanan 
perpustakaan dengan minat kunjung pemustaka di Perpustakaan SMA GUPPI 
Samata,Gowa. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
       Lokasi penelitian ini berada di perpustakaan SMA GUPPI di jalan 
Hm.Yasin Limpo, No.43 Samata, Kel.Romang Polong, Kec.Somba 
Opu,Kab.Gowa. alas an penulis memilih tempat ini sebagai tempat 
penelitian karena lokasi ini di anggap sesuai dengan judul yang diteliti 
oleh penulis dan belum pernah ada yang meneliti tentang Hubungan Jam 
Buka Pelayanan Perpustakaan dengan Minat Kunjung Pemustaka di 
Perpustakaan SMA GUPPI Samata. Serta dilihat dari hasil observasi awal 
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penulis bahwa perpustakaan tersebut sering kali tertutup pada waktu jam 
buka pelayanan perpustakaan. 
2. Waktu Penelitian  
       Penelitian ini berlangsung selama satu bulan, dimulai tanggal 22 
Agustus sampai 23 September 2016. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga 
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh (Sugiyono, 2013: 117). Sedangkan menurut Arikunto (2013: 
173) menjelaskan bahwa populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. 
Adapun populasi yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa di SMA GUPPI Samata yang berjumlah 105 siswa. 
2. Sampel  
             Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2013: 118). Metode yang digunakan dalam penentuan 
sampel pada penelitian ini adalah non probability sampling. Yaitu teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sampling 
Insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 
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saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 
cocok sebagai sumber data. (Sugiyono,2013: 124). 
       Dalam penelitian ini penulis menetapkan sampel dengan rumus yang 
dikembangkan oleh Isaac dan Michael untuk menentukan sampel dari 
populasi tertentu dengan tingkat kesalahan 5% 
𝑠 =
𝜆2. 𝑁. 𝑃. 𝑄
𝑑2(𝑁 − 1) + 𝜆2. 𝑃. 𝑄
 
                              𝜆2 dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10% 
  P = Q = 0,5 d = 0,05 s = jumlah sampel 
  N = Jumlah populasi 
     
𝑠 =
12. 105.0,5.0,5
(0,05)2(105 − 1) + 12. 0,5.0,5
 
𝑠 =
26,25
0,51
 
𝑠 = 51 
       Jadi, berdasarkan rumus di atas maka sampel ditetapkan adalah 51 siswa 
SMA GUPPI Samata dari kelas 1 sampai kelas 3. 
3. Identitas responden 
       Responden dalam penelitian ini adalah siswa SMA GUPPI Samata mulai 
dari kelas 1 sampai kelas 3. Identitas dalam penelitian ini dapat diketahui 
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laki-laki 
41%
perempuan
59%
Sales
melalui jenis kelamin, berikut penjelasan identitas responden berdasarkan 
jenis kelamin: 
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
laki-lai dan perempuan, perbandingan jumlah responden menurut jenis 
kelamin yaitu : 
Tabel1 
Responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin frekuensi Presentase 
Laki-laki  21 41,18% 
Perempuan 30 58,82% 
Jumlah 51 100,00% 
Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-
laki sebanyak 41,18% atau 21 responden, dan jumlah responden perempuan 
adalah sebanya 58,82% atau 30 responden. Hal ini dapat diperjelas pada 
gambar berikut :  
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Penelitian ini berlangsung pada bulan Agustus sampai bulan September 
2016. Penyebaran angket dimulai pada tanggal 9 september sampai tanggal 20 
september. Jadi penelitian ini beralngsung selama 12 hari. Kuesioner disebar 
sebanyak 51 angket kepada 51 responden untuk menghitung hubungan jam 
buka pelayanan perpustakaan dengan minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan SMA GUPPI Samata.  
D. Instrument Penelitian 
       Instrumen penelitian adalah alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan 
data. Instrumen atau alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Kuesioner atau angket sebagai sumber instrument penelitian dan 
kuesioner tersebut berisi pertanyaan atau pernyataan yang mewakili 
aspek yang akan diteliti.  
2. Kamera, sebagai alat untuk mendokumentasikan kegiatan yang akan 
dilakukan di lapangan selama penelitian berlangsung. 
3. Catatan, dipakai oleh peneliti dalam mencatat hal-hal penting selama 
penelitian berlangsung. 
       Salah satu instrument yang akan digunakan penulis yaitu angket/kuesioner 
berupa seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang berbentuk tulisan yang 
diberikan oleh penulis kepada responden untuk memperoleh data diamana setiap 
jawaban memiliki nilai/bobot tersendiri. Skala yang digunakan untuk mengukur 
variabel penelitian dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert mempunyai 
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gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata 
(Sugiyono, 2013: 134) antara lain : 
 Sangat Setuju (SS)  = 5 
 Setuju (S)   = 4 
 Ragu-Ragu (RR)  = 3 
 Tidak Setuju(TS)  = 2 
 Sangat Tidak Setuju(STS) = 1 
E. Metode Pengumpulan Data 
       Metode pengumpulan data dilakukan dalam rangka memperoleh data yang 
lengkap dan akurat sehingga dapat memberikan gambaran atau informasi yang 
terkait dengan penelitian ini. Adapun metode yang digunakan penulis dalam 
proses pengumpulan data yaitu: 
a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan terhadap 
objek yang akan diteliti dengan menggunakan angket atau kuesioner. 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono,2013: 199). 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari buku 
serta jurnal sebagai bahan acuan teori yang berkaitan dengan aspek 
yang diteliti. 
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F. Variabel Penelitian 
       Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dan orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 61). 
Tabel 2 : Variabel Penelitian 
No Variabel Indikator 
Sub indikator  No. Item 
Kuesioner 
1 
Jam buka 
pelayanan 
Waktu 
pelayanan 
Tepat waktu 1,2 
Waktu buka 
perpustakaan 
Waktu buka tidak 
menentu.waktu buka sering 
terlambat,waktu buka perlu 
ditambah 
3,4,5 
Waktu tutup 
perpustakaan 
Waktu tutup terlalu 
cepat,waktu tutup terlalu 
lama  
6,7 
Waktu istirahat 
perpustakaan 
Waktu istirahat terlalu lama, 
waktu istirhat terlalu sedikit 
8,9 
2 
Minat 
kunjung 
pemustaka 
Intensitas 
kunjungan 
Sering berkunjung, jarang 
berkunjung,berkunjung 3x 
seminggu 
1,3,11,13 
Ketertarikan 
Fasilitas, koleksi,kenyaman 
dan keramahan pustakawan 
4,5,7 
Kebutuhan 
Hobi,buku yang mengikuti 
kurikulum terbaru,buku 
yang berkaitan dengan tugas 
sekolah 
2,6,10 
Minat 
Mengisi waktu,minat 
kunjung yang tinggi 
8,9,12 
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 
instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2013: 173) validitas adalah suatu tolak 
ukur dalam mengukur suatu hal yang seharusnya diukur. Uji validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas item (pernyataan) angket dengan 
metode kolerasi person. Analisis ini dilakukan dengan cara mengkolerasikan 
setiap skor item dengan skor total. Skor total item merupakan jumlah dari total 
keseluruhan item. 
Item yang valid akan mengkolerasikan setiap skor item dengan skor total. 
Penentuan kelayakan suatu item dilakukan dengan cara uji signifikan 0,05. 
Artinya, suatu item dianggap valid jika memiliki kolerasi yang signifikan dengan 
skor total item (Mathar, 2013: 26). Uji validitas item dalam penelitian ini 
menggunakan rumus yang ada pada SPSS dengan menghitung kolerasi antara 
masing-masing item dengan skor total. 
Uji validitas dimaksudkan untuk menguji valid atau tidaknya butir 
pernyataan yang ada dalam kuesioner. Nilai r product momen telah ditentukan 
nilai r tabel dengan taraf signifikan 5% yaitu 0,279. Bila r hitung lebih besar dari 
r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. Tetapi jika r hitung lebih 
kecil dari r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 
Hasil uji validitas untuk angket Hubungan Jam Buka Pelayanan 
Perpustakaan dengan Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan SMA GUPPI 
Samata,Gowa dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3 : Uji Validitas Jam Buka Pelayanan Perpustakaan di 
Perpustakaan SMA GUPPI Samata,Gowa. 
No r tabel  r hitung Valid/tidak valid 
1 0,279 0,106 Tidak valid 
2 0,279 0,617 Valid 
3 0,279 0,777 Valid 
4 0,279 0,649 Valid 
5 0,279 0,480 Valid 
6 0,279 0,496 Valid 
7 0,279 0,349 Valid 
8 0,279 0,392 Valid 
9 0,279 0,522 Valid 
Sumber: hasil perhitungan data SPSS versi 22 
Nilai r hitung yang tidak signifikan antara item pernyataan dengan total 
item adalah item no.1 dengan nilai r hitung 0,106 < r tabel 0,279 maka item no.1 
harus dikeluarkan. 
Tabel 4 : Uji Validitas Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan 
SMA GUPPI Samata,Gowa. 
No  r tabel r hitung   Valid/tidak valid 
1 0,279 0,566 Valid 
2 0,279 0,340 Valid 
3 0,279 0,017 Tidak valid 
4 0,279 0,733 Valid 
5 0,279 0,639 Valid 
6 0,279 0,677 Valid 
7 0,279 0,618 Valid 
8 0,279 0,533 Valid 
9 0,279 0,529 Valid 
10 0,279 0,408 Valid 
11 0,279 0,000 Tidak valid 
12 0,279 0,619 Valid 
13 0,279 0,474 Valid 
Sumber : hasil perhitungan data SPSS versi 22 
Nilai r hitung yang tidak signifikan antara item pernyataan dengan total 
item adalah item no.3 dan no.11 dengan nilai r hitung 0,017 dan 0,000 < r tabel 
0,279 maka item no.3 dan no.11 harus dikeluarkan. 
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2. Uji Reliabilitas 
Sebuah alat ukur akan disebut reliable apabila alat ukur tersebut dapat 
mengukur sebuah gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda namun 
menghasilkan sesuatu yang sama atau dengan kata lain alat ukur tersebut 
mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang 
berbeda (Mathar, 2013: 42). Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya 
dilakukan reliabilitas. Item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi 
dimasukkan kedalam uji reliabilitas. Dan item yang dinyatakan valid akan di 
masukan kedalam uji reliabilitas. 
Adapun hasil uji reliabilitas untuk jam buka pelayanan dan minat 
kunjung pemustaka di perpustakaan SMA GUPPI Samata,Gowa. 
Tabel 5 : Uji reliabilitas angket jam buka pelayanan perpustakaan di 
perpustakaan GUPPI Samata,Gowa. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.619 9 
Sumber : hasil pengolahan data SPSS versi 22 
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,619. Sesuai dengan kriteria, 
nilai tersebut sudah lebih besar dari 0,279 Jadi hasil data angket jam buka 
pelayanan perpustakaan di perpustakaan SMA GUPPI Samata,Gowa memiliki 
tingkat realibilitas yang baik, atau dengan kata lain hasil data angket dapat 
dipercaya, 
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Tabel 6 : Uji reliabilitas angket minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan SMA GUPPI Samata,Gowa. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.694 13 
Sumber : hasil pengolahan data SPSS versi 22 
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,694. Sesuai kriteria, nilai ini 
sudah lebih besar dari 0,279. Jadi hasil data angket minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan SMA GUPPI Samata,Gowa memiliki tingkat reliabilitas yang baik, 
atau dengan kata lain hasil data angket dapat dipercaya. 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan kenormalan data yang 
digunakan dalam penelitian. Uji normalitas data merupakan prasyarat dalam 
analisis parametric dalam korelasi person. Distribusi data secara normal akan 
menjadikan setiap data dianggap dapat mewakili sebuah populasi. Dalam SPSS 
metode uji normalitas yang sering digunakan adalah uji Liliefors. 
Kriteria pengujian uji normalitas dengan menggunakan metode liliefors 
adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut normal. Dan sebaliknya 
jika nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak normal. Berikut hasil dari uji 
normalitas dengan menggunakan metode Liliefors adalah sebagai berikut:  
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Tabel 7 : Uji normalitas jam buka pelayanan perpustakaan dengan 
minat kunjung pemustaka di perpustakaan SMA GUPPI Samata 
Tests of Normality 
  
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Jam buka pelayanan .142 51 .012 .942 51 .015 
minat kunjung pemustaka .105 51 .200* .982 51 .634 
a. Lilliefors Significance Correction 
Hasil dari uji normalitas menggunakan metode uji liliefors menyatakan bahwa 
untuk jam buka pelayanan perpustakaan (X) nilai signifikannya adalah 0,012  
dinyatakan tidak normal. Sedangkan untuk minat kunjung pemustaka (Y) nilai 
signifikannya adalah 0,200 dinyatakan normal.  
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data yang digunakan adalah 
metode kuantitatif dan diolah menggunakan SPSS versi 22. Adapun metode 
statistic yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah statistic parametris. 
Statistic parametris yang akan digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif 
(hubungan antar variabel) adalah korelasi product momen. Teknik kolerasi ini 
digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua 
variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, sumber data dari 
dua variabel atau lebih tersebut adalah sama.  
Adapun cara memperoleh data angket yang telah ditabulasikan dan diolah 
dengan teknik presentase menurut Sartika (2015) dalam Aswar (2000:129) rumus 
yang digunakan adalah :  
P =
F
N
 x 100 % 
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Keterangan: 
P= Frekuensi yang sedang dicari presentase 
N= Jumlah frekuensi atau jumlah responden 
F= Angka presentase 
Adapun parameter untuk penafsiran nilai presentase adalah : 
 0%  = tidak satupun 
 1%-5% = sebagian kecil 
 26%-49% = hampir setengah 
 50%  = setengahnya 
 51%-75% = sebagian besar 
 76%-99% = hampir seluruhnya 
 100%  = seluruhnya 
Setelah data terkumpul selanjutnya penulis mencoba menganalisis data 
agar menghasilkan kesimpulan yang valid. Langkah – langkah dalam analisis data 
yaitu : 
a. Persiapan  
Persiapan yaitu mengecek kelengkapan data sebelum memberikannya 
kepada responden 
b. Tabulasi 
Tabulasi yaitu proses pengolahan data dan memasukkannya ke dalam 
tabel. 
 
 
 
33 
 
c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian 
Pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus 
atau aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian yang 
diambil. (Arikunto,2006: 235) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Gambaran umum perpustakaan SMA GUPPI Samata 
1. Sejarah singkat perpustakaan SMA GUPPI Samata,Gowa. 
Latar belakang berdirinya perpustakaan SMA GUPPI Samata 
karena telah didirikannya pula sekolah SMA GUPPI itu sendiri. Sekolah 
ini termasuk sekolah swasta dan memiliki jumlah murid sebanyak 105 
siswa. Sekolah ini memiliki perpustakaan dengan luas 9x8 cm. 
Perpustakaan SMA GUPPI ini dikelola oleh seorang guru bernama 
Ahriyani S.Pd.i dan dibantu pula oleh kepala sekolah dari SMA GUPPI 
itu sendiri yaitu Drs. Moh. Ismail Amin. Untuk sementara waktu ini 
perpustakaan ini hanya 2 orang yang mengelola perpustakaan SMA 
GUPPI ini. Dan perpustakaan ini masih dalam tahap pembenahan 
menuju perpustakaan yang baik. 
2. Visi dan Misi Perpustakaaan SMA GUPPI Samata,Gowa. 
a. Visi  
Untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha 
Esa, kecerdasaan dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti 
dan menumbuhkan manusia-manusia pembangun yang 
membangun dirinya sendiri serta bersama-sama 
bertanggungjawab atas pembangunan bangsa berdasarkan 
sistem pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila dan 
UUD 1945. 
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b. Misi  
1) Mengembangkan minat kemampuan dan kebiasaan 
membaca khususnya serta mendayagunakan budaya tulisan 
dalam sektor kehidupan. 
2) Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta 
memanfaatkan informasi. 
3) Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan 
bahn pustaka secara tepat dan berhasil guna. 
4) Meletakkan dasar-dasar kearah belajar mandiri. 
5) Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa 
dalam segala aspek. 
6) Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman 
imajinatif. 
7) Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi atas tanggungjawab dan usaha 
sendiri.  
3. Waktu pelayanan perpustakaan SMA GUPPI Samata,Gowa. 
Perpustakaan buka setiap jam kerja. 
a. SENIN-KAMIS : Pukul 07.00 – 13.00 
b. JUM’AT  :Pukul 07.00 -  11.00 
c. SABTU  :Pukul 07.00 -12.00 
Hari libur perpustakaan tutup. 
5.   Sarana dan Prasarana  
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a. Gedung  
Gedung perpustakaan SMA GUPPI Samata merupakan ruangan 
yang berada di antara ruangan guru dan ruangan bimbingan 
konseling (BK). Luas ruangan perpustakaan ini skitar 9x8 cm. 
Ruangan ini selain difungsikan sebagai perpustakaan juga 
difungsikan sebagai ruang kepala sekolah SMA GUPPI dan 
sebagai ruang lab bahasa. Karena pada mulanya ruangan 
tersebut adalah ruang lab bahasa dan ruang sekretaris. Sehingga 
kita akan susah bagi pemustaka yang dating dari luar sekolah 
GUPPI Samata untuk mengetahui letak pasti perpustakaan 
tersebut. 
b. Koleksi 
Jumlah koleksi yang ada di perpustakaan SMA GUPPI Samata 
adalah 2044. Koleksi tersebut terdiri dari buku mata pelajaran, 
modul, Al-qur’an dan peta. Koleksi tersebut berasal dari 
bantuan dana BOS, uang sekolah dan bantuan dari PEMDA. 
c. Karpet baca dan Rak buku perpustakaan 
Fasilitas lain yang berada di perpustakaan SMA GUPPI Samata 
adalah rak buku, lemari buku, dan karpet untuk tempat 
pemustaka membaca. Terdapat 3 rak buku, 3 lemari buku dan 1 
karpet yang digunakan sebagai fasilitas di perpustakaan ini. 
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B. Jam buka pelayanan perpustakaan di SMA GUPPI Samata 
        Jam buka pelayanan di suatu perpustakaan merupakan salah satu dari 
layanan yang diberikan oleh perpustakaan kepada pemustakanya. Jam buka 
pelayanan perpustakaan adalah waktu yang diberikan oleh perpustakaan 
kepada pemustaka untuk datang atau berkunjung ke perpustakaan dan 
memanfaatkan semua fasilitas yang diinginkan oleh pemustaka.  
Layanan jam buka perpustakaan ini terkadang masih kurang di 
perhatikan oleh pengelola perpustakaan atau pustakawan. Karena masih ada 
pengelola perpustakaan atau pustakawan yang tidak memperhatikan tentang 
pentingnya jam buka pelayanan perpustakaan. Jam buka pelayanan 
perpustakaan ini adalah kunci dari segala aktifitas yang terjadi di 
perpustakaan. Mulai dari terbukanya suatu perpustakaan, proses-proses 
pelayanan lainnya yang ada di perpustakaan sampai perpustakaan tersebut 
kembali di tutup.  
Beberapa hal yang juga harus diperhatikan tentang jam buka 
pelayanan perpustakaan adalah waktu pelayanan, waktu buka perpustakaan, 
waktu tutup perpustakaan, dan waktu istirahat perpustakaan. berdasarkan 
beberapa hal terlaluang sebaiknya diperhatikan tentang jam buka pelayanan 
perpustakaan, penulis mendapatkan hasil dari penyebaran angket atau 
kuesioner kepada siswa-siswa di SMA GUPPI Samata sebagai berikut : 
1. Waktu pelayanan di perpustakaan SMA GUPPI Samata kurang 
baik karena membuat pemustaka menunggu lama. 
Pelayanan di perpustakaan dikatakan baik dan berhasil jika 
pemustaka merasa puas akan pelayanan yang pemustaka dapatkan 
selama berkunjung di perpustakaan tersebut. Salah satu cara untuk 
dapat memuaskan pemusatka dengan memberikan layanan tepat 
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waktu. Dengan memberikan layanan yang tepat waktu pemustaka akan 
merasa senang dan lebih memudahkan pemustaka mendapatkan 
koleksi atau buku yang sedang pemustaka cari dan tidak membuat 
pemustaka menunggu lama. Oleh karena itu, jika ada pemustaka yang 
mencari bahan pustaka yang dibutuhkan maka sebaiknya pustakawan 
segera membantu dan secepatnya menemukan bahan pustaka yang 
diinginkan oleh pemustaka tersebut. Sehingga pemustaka tidak 
menunggu terlalu lama dan pemustaka akan merasa puas dengan 
waktu pelayanan yang sudah tepat waktu.Berikut data siswa yang 
sudah cukup puas karena pelayanan yang tepat waktu. 
Tabel 8 
No  Jawaban Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
(S) x (F) Persentas
e (%) 
1 Sangat setuju 5 0 0 I 
2 Setuju 4 5 20 9,8 % 
3 Ragu-ragu 3 9 27  
17,6% 
4 Tidak setuju 2 28 56 54,9% 
5 Setuju 1 9 9 17,6% 
 Total  51 112 100% 
 Skor maksimal 255    
    Presentase 
total (S) x (F) 
43,92% 
 
 
Sumber hasil olah data,2016 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
Gambar 1 
39 
 
sangat setuju setuju ragu-ragu tidak setuju sangat tidak setuju
0
5
10
15
20
25
30
n=51
Series 1 Series 2 Series 3
 
Berdasarkan tabel 8, responden yang menjawab setuju pada 
pernyataan ini tidak ada seorangpun setuju, sebanyak 5 responden 
menjawab setuju, 9 responden menjawab ragu-ragu, 28 responden 
menjawab tidak setuju, dan sebanyak 9 responden menjawab sangat tidak 
setuju. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa responden tidak 
setuju dengan pernyataan no.2 bahwa pelayanan di perpustakaan SMA 
GUPPI Samata kurang baik karena membuat pemustaka menunggu lama. 
Oleh karena itu sebaiknya pustakawan atau pengelolah perpustakaan di 
SMA GUPPI Samata lebih memperhatikan tentang waktu pelayanan yang 
diberikan kepada pemustaka,agar pemustaka tidak menunggu terlalu lama.  
2. Waktu buka perpustakaan tidak menentu. 
Waktu buka perpustakaan merupakan awal dari semua aktifitas 
yang terjadi di perpustakaan. Tetapi terkadang kita mendapati ada 
perpustakaan yang waktu buka perpustakaannya tidak menentu atau 
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tidak sesuai dengan waktu buka perpustakaan dan jadwal buka 
perpustakaan pada umumnya. Hal ini dikarenakan pustakawan atau 
pengelola perpustakaan merangkap sebagai guru disekolah tersebut, 
sehingga waktu buka perpustakaan tidak menentu dan harus 
disesuaikan dengan jam mengajar pengelola perpustakaan tersebut. 
Berikut data siswa yang menjawab tentang jam buka perpustakaan 
tidak menentu. 
Tabel 9 
No Jawaban  Skor (S) Frekuensi 
(F) 
(S) x (F) Persentase 
(%) 
1 Sangat setuju 5 3 15 5,9% 
2 Setuju 4 11 44 21,6% 
3 Ragu-ragu 3 13 39 25,4% 
4 Tidak setuju 2 20 40 39,2% 
5 Sangat tidak setuju 1 4 4 7,9% 
Total   51 142 100,0% 
Skor maksimal 255    
   Presentase 
Total (S) x (F) 
63,11% 
Sumber hasil olah data 2016 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar dibawah ini: 
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 9 di atas, dapat diketahui 
bahwa sebanyak 3 responden menjawab sangat setuju, 11 responden 
menjawab setuju, 13 responden menjawab ragu-ragu, 20 responden 
menjawab tidak setuju dan sebanyak 4 responden menjawab sangat tidak 
setuju. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa responden tidak 
setuju dengan pernyataan no.3 bahwa waktu buka pelayanan perpustakaan 
tidak menentu.  
Hasil dari penelitian tersebut dapat diartikan bahwa waktu buka 
pelayanan di perpustakaan tersebut sudah sesuai dengan standar jam buka 
perpustakaan, sehingga siswa bisa kapan saja berkunjung ke perpustakaan.  
3. Waktu buka perpusatakaan sering terlambat 
Selain waktu buka perpustakaan yang tidak menetu, kita terkadang 
mendapat perpustakaan yang sering terlambat untuk dibuka. Hal ini 
tentu membuat pemustaka menjadi bingung dengan waktu buka 
perpustakaan tersebut. Sehingga pustakawan sebaiknya selalu tepat 
waktu membuka perpustakaan yang dikelolahnya. Dan sebaiknya 
pengelola perpustakaan tersebut tidak merangkap jabatannya di 
sekolah sehingga pustakawan dapat fokus pada mengelola 
perpustakaan tersebut. Atau menambah jumlah pengelola 
perpustakaan sehingga selalu ada pustakawan yang bias membuka 
perpustakaan tersebut. 
Tabel 10 
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Hasil olah data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar dibawah ini 
Gamabar 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 2 
responden menjawab sangat setuju, 14 responden menjawab setuju, 9 
responden menjawab ragu-ragu, 19 responden menjawab tidak setuju dan 
sebanyak 7 responden menjawab sangat tidak setuju. Dari penejlasan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa responden tidak setuju dengan pernyataan 
waktu buka perpustakaan sering terlambat. Jadi menurut siswa di SMA 
No Jawaban Skor (S) Frekuensi 
(F) 
(S) x (F) Presentase 
1 Sangat setuju 5 2 10 3,92% 
2 Setuju 4 14 56 27,46% 
3 Ragu-ragu 3 9 27 17,64% 
4 Tidak setuju 2 19 38 37,26% 
5 Sangat tidak setuju 1 7 7 13,72 
Total  51 138 100,00% 
Skor Maksimal 255    
   Presentase 
Total  
(S) x (F) 
54,11% 
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GUPPI jam buka perpustakaan tidak sering terlambat atau dapat dinyatakan 
sudah tepat waktu.  
4. Waktu buka perpustakaan perlu ditambah 
Suatu perpustakaan memiliki waktu buka yang berbeda-beda,ada 
yang mengikuti waktu buka standar perpustakaan dan ada juga waktu 
buka yang lebih sedikit dari waktu buka perpustakaan standar. 
Merujuk pada kebutuhan pemustaka yang berbeda-beda dan beraneka 
ragam. Terkadang ada pemustaka yang ingin berlama-lama di 
perpustakaan untuk menyelesaikan tugas tetapi waktu buka 
perpustakaan sudah habis. Hal inilah yang menyebabkan ada 
pemustaka yang meminta agar jam buka perpustakaan perlu di tambah. 
Sehingga pemustaka dapat mempunyai waktu yang lebih lama berada 
di perpustakaan Berikut data siswa yang menjawab waktu jam buka 
perpustakaan perlu ditambah di perpustakaan SMA GUPPI 
Samata,Gowa. 
 
 
 
 
Tabel 11 
No  Jawaban  Skor Frekuensi(F) (S) x (F) Presentase  
1 Sangat setuju 5 12 60 23,5 
2 Setuju 4 23 92 45 
3 Ragu-ragu 3 9 27 17,6 
4 Tidak setuju 2 7 14 13,7 
5 Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
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Total   51 193 100,00% 
Skor Maksimal 255    
   Persentase 
(S) x(F) 
75,68% 
Hasil olah data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar di bawah ini 
gamabar 4 
 
 
 
Berdasarkan hasil tabel 11 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 
12 responden menjawab sangat setuju, 23 responden menjawab setuju, 9 
responden menjawab ragu-ragu, 7 responden menjawab tidak setuju, dan 
tidak satupun responden menjawab sangat tidak setuju pada pernyataan 
waktu buka perpustakaan perlu di tambah.  
Dilihat dari penjelasan di atas, waktu buka perpustakaan perlu di 
tambah, hal ini didasari pada banyaknya responden yang setuju dengan 
sangat setuju, 12
setuju, 23
ragu-ragu, 9
tidak setuju, 7
sangat tidak 
setuju, 0
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penambahan jam buka perpustakaan tesebut. Karena dengan adanya 
penambahan jam buka perpustakaan tersebut, siswa atau pemustaka di 
perpustakaan tersebut dapat memiliki waktu yang lebih untuk berkunjung ke 
perpustakaan SMA GUPPI Samata. 
5. Waktu tutup perpustakaan terlalu cepat 
Perpustakaan sekarang ini menjadi tempat sumber informasi yang 
ingin pemustaka cari, bukan hanya sebagai gudang buka seperti yang 
masyarakat ketahui pada umumnya. Dan bukan hanya sebagai tempat 
sumber informasi perpustakaan juga dapat dijadikan sebagai tempat 
rekreasi untuk menghilangkan rasa penat bagi siswa yang terlalu lama 
belajar. Dengan menyediakan fasilitas seperti wifi dan cafe. 
 Dengan adanya fasilitas seperti wifi dan cafe di dalam 
perpustakaan akan membuat waktu di perpustakaan tidak terasa atau 
dapat dikatakan lupa waktu ketika pemustaka bertemu dengan fasilitas 
seperti itu. Sehingga pemustaka terkadang merasa waktu tutup 
perpustakaan terlalu cepat. Oleh kaena itu akan muncul saran dari 
pemustaka untuk menambah waktu buka perpustakaan. berikut data 
siswa yang menjawab pernyataan tentang waktu tutup perpustakaan 
terlalu cepat. 
Tabel 12 
No  Jawaban Skor  Frekuensi 
(f) 
(S)x(F) Presentase 
1 Sangat setuju 5 1 5 1,9% 
2 Setuju 4 11 44 21,5% 
3 Ragu-ragu 3 7 21 13,7% 
4 Tidak setuju 2 22 44 43,1% 
5 Sangat tidak 
setuju 
1 10 10 19,6% 
Total   51 124 100,0% 
Skor Maksimal 255    
   Presentase 48,62% 
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Total (S) x (F) 
Hasil olah data 2016 
Untuk lebih jelasnya lihat gambar dibawah ini 
Gambar 5 
 
Berdasarkan hasil penelitian tabel 12 di atas, dapat diketahui 
bahwa hanya 1 responden menjawab sangat setuju, 11 responden menjawab 
setuju, 7 responden menjawab ragu-ragu, 22 responden menjawaab tidak 
setuju, dan 10 responden menjawab sangat tidak setuju pada pernyataan 
waktu tutup perpustakaan terlalu cepat. dari penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan  bahwa lebih banyak responden tidak setuju dengan pernyataan 
waktu tutup perpustakaan teralalu cepat. 
Data di atas menunjukkan sebanyak 22 responden menjawab tidak 
setuju jika perpustakaan dinyatakan tutup terlalu cepat. sedangkan sebanyak 
11 responden setuju jika perpustakaan terlalu cepat tertutup. Karena 
sebaiknya perpustakaan tertutup bersamaan dengan waktu pulang siswa. 
sangat setuju
setuju
ragu-ragu
tidak setuju
sangat tidak setuju
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Sehingga jika masih ada pemustaka yang ingin meminjam buku, pemustaka 
masih mempunyai waktu sebelum waktu pulang siswa. 
6. Waktu tutup perpustakaan terlalu lama  
Bukan hanya koleksi di suatu perpustakaan yang harus 
diperhatikan, sebaiknya perpustakaan juga harus memiliki fasilitas-
fasilitas yang memnadai. Dengan beragam fasilitas yang disediakan 
suatu perpustakaan akan membuat pemustaka merasa nyaman dan 
ingin berlama-lama berada di perpustakaan. akan tetapi jika suatu 
perpustakaan tidak memiliki daya tarik selain koleksi yang cukup 
maka pemustaka akan merasa bosan berda di dalam perpustakaan. dan 
pemustaka akan merasa waktu tutup perpustakaan terlalu lama. Hal ini 
sebaiknya lebih di perhatikan oleh pustakawan atau pengelola 
perpustakaan. Dan sebaiknya pustakawan lebih memperhatikan 
koleksi dan fasilitas lainnya agar pemustaka lebih nyaman berlama-
lama berada di perpustakaan. berikut data tentang siswa yang 
menjawab pernyataan waktu tutup perpustakaan terlalu lama. 
 
 
 
 
Tabel 13 
No Jawaban Skor (S) Frekuensi(f) (S) x (F) Presentase 
1 Sangat setuju 5 3 15 5,9% 
2 Setuju 4 17 68 33,3% 
3 Ragu-ragu 3 13 39 25,4% 
4 Tidak setuju 2 15 30 29,4% 
5 Sangat tidak 
setuju 
1 3 3 5,9% 
Total  51 155 100,0% 
Skor Maksimal 255    
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60,78% 
Hasil olah data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar dibawah ini. 
Gambar 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian tabel 13 di atas, dapat diketahui 
bahwa sebanyak 3 responden menjawab sangat setuju, 17 responden 
menjawab setuju,13 responden menjawab ragu-ragu, 15 responden 
menjawab tidak setuju, dan responden menjawab sangat tidak setuju pada 
pernyataan waktu tutup perpustakaan terlalu lama. Jadi pada umumnya 
responden menjawab setuju dengan pernyataan bahwa waktu tutup 
perpustakaan terlalau. Sebaiknya waktu tutup perpustakaan disesuaikan 
dengan jam kerja di sekolah tersebut. 
7. Waktu istirahat perpustakaan terlalu lama 
Selain waktu buka dan waktu tutup perpustakaan yang sebaiknya 
di perhatikan oleh pustakwan, pustakawan juga sebaiknya 
memperhatikan tentang waktu istirahat perpustakaan. karena jika 
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waktu istirhat perpustakaan terlalu lama, akan membuat pemustaka 
yang ingin berkunjung ke perpustakaan menunggu sedikit lebih lama. 
Maka sebaiknya waktu istirhat perpustakaan jangan menyita waktu 
terlalu lama agar tidak membuat pemustaka menunggu. Berikut data 
siswa yang menjawab tentang pernyataan waktu istirhat terlalu lama. 
Tabel 14 
No  Jawaban Skor (S) Frekuensi(f) (S) x (F) Presentase 
1 Sangat setuju 5 1 5 1,9% 
2 Setuju 4 7 28 13,7% 
3 Ragu-ragu 3 24 72 47% 
4 Tidak setuju 2 16 32 31,3% 
5 Sangat tidak 
setuju 
1 3 3 5,9% 
Total   51 140 100,0% 
Skor Maksimal 255    
   Presentase 
Total (S) x 
(F) 
54,90% 
Hasil olah data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar di bawah ini 
Gambar 8 
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Berdasarkan hasil tabel 14 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 
1 responden atau sebanyak 1,9% menjawab sangat setuju, 7 responden atau 
sebanyak 13,7% menjawab setuju, 24 responden atau sebanyak 47% 
menjawab ragu-ragu, 16 responden atau sebanyak 31,3% menjawab tidak 
setuju, dan 3 responden atau sebanyak 5,9% menjawab sangat tidak setuju 
pada pernyataan waktu istirahat perpustakaan terlalu lama. Dari data di atas 
dapat disimpulkan waktu istirahat perpustakaan tidak terlalu lama atau pun 
tidak terlalu cepat. karena dilihat dari jawaban responden yang menjawab 
ragu-ragu sebanyak 24 siswa. 
8. Waktu istirahat perpustakaan terlalu sedikit. 
Waktu istirahat perpustakaan adalah waktu dimana segala aktifitas 
di perpustakaan dihentikan sejenak. Dan akan kembali dibuka setelah 
waktu istirahat tersebut habis. Jika waktu istirahat perpustakaan yang 
terlalu lama membuat pemustaka menunggu terlalu lama terbalik 
dengan waktu istirahat perpustakaan yang terlaslu cepat. Karena jika 
waktu istirahat perpustakaan terlalu cepat akan berdampak pada 
pustakawan atau pengelola perpustakaan tersebut. Dampaknya adalah 
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pustakawan akan cepat kelelahan dan ini akan menyebabkan kinerja 
pustakawan kurang maksimal. Sehingga waktu istirahat perpustakaan 
sebaiknya disesuaikan dengan kondisi perpustakaan yang dikelola. 
Berikut data siswa yang menjawab tentang waktu istirahat 
perpustakaan terlalu sedikit. 
Tabel 15 
No  Jawaban Skor 
(S) 
Frekuensi(f) (S) x (F) Presentase 
1 Sangat setuju 5 3 15 5,9% 
2 Setuju 4 16 64 31,3% 
3 Ragu-ragu 3 14 42 27,4% 
4 Tidak setuju 2 16 32 31,3% 
5 Sangat tidak setuju 1 2 2 3,9% 
Total  51 155 100,0% 
Skor Maksimal 255    
   Presentase 
total (S) x (F) 
60,78% 
Hasil olah data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar dibawah ini. 
Gambar 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian tabel 15 di atas, dapat diketahui 
bahwa 3 responden atau sebanyak 5,9%, menjawab sangat setuju, 16 
responden atau sebanyak 31,3% menjawab setuju,14 responden atau 27,4% 
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menjawab ragu-ragu, 16 responden 31,3 menjawab tidak setuju, dan hanya 2 
responden atau sebanyak 3,9 menjawab sangat tidak setuju pada pernyataan 
waktu istirahat terlalu sedikit.  Jadi dari penjelasasn di atas dapat 
disimpulkan bahwa waktu istirahat di perpustakaan SMA GUPPI Samata 
ada yang setuju jika waktu istirahat perpustakaan tersebut terlalu sedikit dan 
adapula yang tidak setuju jika waktu istirahat perpustakaan terlalu sedikit 
C. Kondisi minat kunjung perpustakaan di SMA GUPPI Samata  
Minat kunjung perpustakaan adalah suatu keinginan atau kemauan 
untuk mendatangi suatu tempat. Sebuah perpustakaan dikatakan berhasil, 
dapat dilihat dari tingginya minat kunjung pemustaka ke perpustakaan. 
Dengan tingginya minat kunjung disuatu perpustakaan maka secara tidak 
langsung perpustakaan tersebut sudah dimanfaatkan oleh pemustaka. Untuk 
lebih meningkatkan minat kunjung di suatu perpustakaan, pustakawan 
sebaiknya mengelola perpustakaan dengan baik. Agar pemustaka akan 
merasa nyaman berada di dalam perpustakaan dalam waktu yang cukup 
lama.  
Sedangkan hal yang mendorong pemustaka untuk datang ke 
perpustakaan adalah ketika banyak pemustaka yang membicarakan tentang 
perpustakaan tersebut. Artinya perpustakaan tersebut mempunyai tingkat 
intensitas kunjungan yang cukup tinggi, ketertarikan pemustaka untuk 
datang berkunjung ke perpustakaan karena perpustakaan tersebut 
menyediakan koleksi yang terbaru, fasilitas yang cukup baik, pustakawan 
yang ramah dan kenyamanan perpustakaan, serta kebutuhan pemustaka dan 
minat pemustaka untuk datang ke perpustakaan yang membuat minat 
kunjung di suatu perpustakaan akan lebih meningkat. Berikut hasil 
53 
 
penelitian yang telah dilakukan terhadap kondisi minat kunjung pemustaka 
di SMA GUPPI Samata. 
1. Saya sering berkunjung ke perpustakaan SMA GUPPI Samata. 
Koleksi dan fasilitas di suatu perpustakaan adalah hal yang harus 
diperhatikan oleh pengelola perpustakaan. Karena hal ini lah yang 
akan menjadi daya tarik bagi pemustaka untuk berkunjung ke 
perpustakaan. Tetapi jika perpustakaan tidak mempunyai koleksi dan 
fasilitas yang memadai maka pemustaka juga akan malas datang ke 
perpustakaan. Oleh karena itu sebaiknya pustakawan memperhatikan 
koleksi dan fasilitas yang dibutuhkan oleh pemustaka agar pemustaka 
sering berkunjung ke perpustakaan. 
Tabel 16 
No Jawaban  Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
(S) x (F) Persentase
(%) 
1 Sangat setuju 5 17 85 33,33% 
2 Setuju 4 26 104 50,98% 
3 Ragu-ragu 3 6 18 11,76% 
4 Tidak setuju 2 2 4 3,92% 
5 Sangat tidak 
setuju 
1 0 0 0 
Total   51 211 100,00% 
Skor Maksimal 255    
   Persentase 
Total (S) x (F) 
82,74% 
 
Hasil olah data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar di bawah ini. 
Gambar 9 
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Hasil penelitian pada tabel16 menunjukkan pada umumnya 
responden setuju dengan pernyataan sering berkunjung ke perpustakaan 
SMA GUPPI Samata. Dilihat dari jumlah jawaban responden pada 
pernyataan ini adalah sebanyak 26 responden menjawab setuju, 17 
responden menjawab sangat setuju, 6 responden menjawab ragu-ragu, 2 
responden menjawab tidak setujudan tidak ada satupun responden yang 
menjawab sangat tidak setuju.  
Dari hasil tabel data di atas tersebut menunjukkan bahwa siswa 
sering berkunjung ke perpustakaan SMA GUPPI Samata. Ini dapat 
memperngaruhi tingkat minat kunjung di perpustakaan SMA GUPPI 
Samata. Jika siswa sering berkunjung ke perpustakaan maka tingkat minat 
kunjung di perpustakaa tersebut cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari 
jawaban responden yang menjawab setuju.  
2. Saya ke perpustakaan karena membutuhkan buku-buku yang 
berkaitan dengan tugas sekolah 
Perpustakaan pada umumnya yang sering dikunjungi oleh 
pemustaka adalah perpustakaan yang memilki daya tarik tinggi, mulai 
dari segi koleksi yang banyak dan koleksi yang di butuhkan pemustaka 
yang berkaitan dengan tugas sekolah, berbagai fasilitas seperti ruang 
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baca yang nyaman yang memiliki wifi dan AC. Tetapi jika semua 
koleksi dan fasilitas yang dibutuhkan pemustaka tidak terpenuhi dengan 
baik maka pemustaka akan jarang ke perpustakaan. Karena pemustaka 
merasa tidak nyaman berada di perpustakaan dengan fasilitas dan 
koleksi yang kurang memadai. Berikut data siswa yang menjawab 
pernyataan tentang saya ke perpustakaan karena membutuhkan buku-
buku yang berkaitan dengan tugas sekolah. 
Tabel 17 
No. Jawaban  Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
(S) x (F) Persentase(%) 
1 Sangat setuju 5 34 170 3,9% 
2 Setuju 4 15 60 17,6% 
3 Ragu-ragu 3 2 6 15,6% 
4 Tidak setuju 2 0 0 47% 
5 Sangat tidak 
setuju 
1 0 0 13,7% 
Total  51 230 100% 
Skor Maksimal 255    
   Persentase 
Total (S) 
x (F) 
90,1% 
 
Hasil olah data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar di bawah ini. 
Gambar 10 
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Hasil penelitian pada tabel 17 menunjukkan bahwa umumnya 
responden menjawab tidak setuju dengan pernyataan responden jarang ke 
perpustakaan SMA GUPPI Samata. Dilihat dari jumlah jawaban responden 
pada pernyataan saya ke perpustakaan karena membutuhkan buku-buku 
yang berkaitan dengan tugas sekolah adalah 34 responden menjawab sangat 
setuju, 15 responden menjawab setuju, 2 responden menjawab ragu-ragu, 
dan tidak seorang pun menjawab tidak setuju dan sanfat tidak setuju paa 
pernyataan ini. 
Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa datang ke 
perpustakaan karena membutuhkan buku-buku yang berkaitan dengan tugas 
sekolah,karena di perpustakaan SMA GUPPI telah menyediakan buku-buku 
yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka.  
3. Saya tertarik pada fasilitas perpustakaan SMA GUPPI Samata 
Salah satu factor yang mendukung banyaknya pemustaka 
berkunjung ke perpustakaan adalah fasilitas yang di berikan oleh 
perpustakaan itu sendiri. Perpustakaan sebaiknya menyediakan 
berbagai fasilitas yang dibutuhkan pemustaka dan memberikan rasa 
nyaman selama berada di dalam perpustakaan. Di zaman modern 
sekarang ini tidak dapat di pungkiri lagi bahwa internet sudah 
menjadi bagian yang sangat dibutuhkan oleh seluruh masyarakat. 
Begitu pula dengan pemustaka dengan tersedianya fasilitas internet 
disuatu perpustakaan, pemustaka akan lebih tertarik untuk berkunjung 
ke perpustakaan. Oleh karena itu perpustakaan sebaiknya 
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memberikan berbagai fasilitas agar pemustaka tertarik untuk datang 
atau berkunjung ke perpustakaan. 
Tabel 18 
No
. 
Jawaban Skor (S) Frekuensi(F) (S) x (F) Persentase(%) 
1 Sangat 
setuju 
5 14 70 27,4% 
2 Setuju 4 20 80 39,2% 
3 Ragu-ragu 3 10 30 19,6% 
4 Tidak setuju 2 7 14 13,7% 
5 Sangat tidak 
sertuju 
1 0 0  
Total  51 194 100% 
Skor Maksimal 255    
   Persentas
e (S) x 
(F) 
76,07% 
 
Hasil olah data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar di bawah ini. 
Gambar 11 
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Hasil peneltiian pada tabel 18 menunjukkan bahwa pada umumnya 
responden menjawab setuju dengan pernyataan siswa tertarik pada fasilitas 
perpustakaan SMA GUPPI Samata. Dilihat dari jumlah responden yang 
menjawab setuju sebanyak 20 responden. Dan responden lainnya menjawab 
sangat setuju sebanyak 14 responden, 10 responden menjawab ragu-ragu, 7 
responden menjawab tidak setuju dan tidak satupun responden menjawab 
sangat tidak setuju. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa siswa tertarik pada fasilitas 
yang berada di perpustakaan SMA GUPPI Samata, dengan fasilitas yang 
membuat para siswa teratrik ke perpustakaan hal ini bisa meningkatkan 
minat kunjung perpustakaan tersebut.  
4. Koleksi perpustakaan atau buku yang ada di perpustakaanSMA 
GUPPI Samata menarik untuk saya kunjungi 
Selain fasilitas yang diberikan oleh perpustakaan kepada 
pemustaka, hal yang lebih penting adalah memperhatikan semua 
koleksi atau buku yang ada di perpustakaan. Karena salah satu sumber 
informasi yang diberikan oleh perpustakaan adalah koleksi atau buku 
guna memenuhi kebutuhan pemustaka yang semakin banyak. Koleksi 
atau buku harus sesuai dengan perpustakaan yang dikelola. Jika 
koleksi ataupun buku yang ada di suatu perpustakaan tidak sesuai 
dengan jenis perpustakaan yang sedang dikelolah oleh pustakawan.  
Hal ini yang dapat membuat pemustaka tidak tertarik untuk 
mengunjungi perpustakaan tersebut. Karena apa yang pemustaka cari 
tidak tersedia di perpustakaan tersebut. Oleh karena itu pustakawan 
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harus lebih memperhatikan koleksi maupun buku yang ada di 
perpustakaan agar pemustaka lebih tertarik untuk berkunjung ke 
perpustakaan tersebut. Berikut data siswa mengenai koleksi 
perpustakaan atau buku yang ada di perpustakaan SMA GUPPI 
Samata menarik untuk dikunjungi. 
Tabel 19 
No Jawaban  Skor
(S) 
Frekuensi 
(F) 
(S) x (F) Persentase
(%) 
1 Sangat setuju 5 19 95 37,2% 
2 Setuju 4 21 84 41,1% 
3 Ragu-ragu 3 8 24 15,6% 
4 Tidak setuju 2 3 6 5,8% 
5 Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Total   51 209 100% 
Skor Maksimal  255    
   Persentase 
total (S) x (F) 
81,96% 
Hasil olah data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar di bawah ini. 
Gambar. 13 
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Hasil penelitian pada tabel 19 di atas menunjukkan bahwa pada 
umumnya responden setuju dengan pernyataan koleksi perpustakaan atau 
buku yang ada di perpustakaan SMA GUPPI Samata menarik untuk siswa 
kunjungi. Dimana sebanyak 21 responden menjawab setuju, 19 responden 
menjawab sangat setuju, 8 responden menjawab ragu-ragu, 3 responden 
menjawab tidak setuju, dan tak satupun responden menjawab sangat tidak 
setuju.  
Dari hasil di atas menunjukkan bahwa minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan SMA GUUPI dapat meningkat dengan adanya koleksi atau 
buku yang membuat siswa tertarik untuk mengunjungi perpustakaan 
tersebut. Karena koleksi atau buku yang ada di perpustakaan adalah salah 
satu kebutuhan siswa untuk menunjang proses belajar di SMA GUPPI itu 
sendiri. Jika koleksi atau buku yang ada di perpustakaan menarik bagi siswa 
maka siswapun akan tertarik mengunjungi perpustakaan tersbut. 
5. Saya senang berkunjung ke perpustakaan untuk menyalurkan hobi 
membaca buku-buku fiksi 
Selain koleksi buku yang terkait dengan mata pelajaran yang ada 
di sekolah, terdapat juga koleksi buku-buku fiksi yang sering dibaca 
oleh pemustaka. koleksi buku-buku fiksi ini pun terkadang dipinjam 
dan dibawa pulang oleh beberapa pemustaka yang hobi membaca 
buku-buku fiksi tersebut. Selain untuk menyalurkan hobi membaca, 
buku-buku fiksi ini juga dapat membantu pemustaka untuk sekedar 
menghilangkan stress akibat padatnya kegiatan belajar pemustaka. Hal 
ini juga akan berdampak pada banyaknya tingkat kunjungan 
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pemustaka di suatu perpustakaan. Karena perpustakaan tidak harus 
selalu di identik  dengan buku mata pelajaran saja. Jadi ,sebaiknya 
pustakawan juga menyediakan buku-buku fiksi atau koleksi yang lebih 
banyak lagi selain buku mata pelajaran. Berikut data siswa mengenai 
saya senang berkunjung ke perpustakaan untuk menyalurkan hobi 
membaca buku-buku fiksi. 
Tabel 20 
No Jawaban Skor
(S) 
Frekuensi 
(F) 
(S) x (F) Presentase(%) 
1 Sangat setuju 5 14 70 27,4% 
2 Setuju 4 28 112 54,9% 
3 Ragu-ragu 3 7 21 13,7% 
4 Tidak setuju 2 2 4 3,92% 
5 Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Total  51 207 100% 
Skor Maksimal 255    
   Persentase 
(S)x(F) 
81,17% 
Hasil olah data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar di bawah ini. 
Gambar 14 
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Hasil penelitian pada tabel 20 menunjukkan bahwa responden 
setuju dengan pernyataan siswa senang berkunjung ke perpustakaan untuk 
menyalurkan hoi membaca buku fiksi. Dapat dilihat dari jawaban para 
responden yang menjawab setuju sebanyak 28 responden, 14 responden 
menjawab sangat setuju, 7 responden menjawab ragu-ragu, 2, responden 
menjawa tidak setuju dan tak satupun responden menjawa sangat tidak 
setuju. 
Dari hasil data di atas dapat diketahu bahwa siswa senang 
berkunjung ke perpustakaan untuk menyalurkan hobi membaca buku-buku 
fiksi. Selain buku pelajaran yang wajib ada di perpustakaan, sebaiknya 
perpustakaan juga menyediakan beberapa kumpulan buku-buku fiksi. Agar 
siswa tidak bosan jika berada di dalam ruangan perpustakaan. Siswa bisa 
menyalurkan hobi membaca buku fiksi tersebut di perpustakaan, dan hal ini 
akan menarik siswa untuk berkunjung ke perpustakaan tersebut. 
6. Kenyamanan dan keramahan para pustakawan membuat saya 
semakin tertarik berkunjung ke perpustakaan SMA GUPPI Samata 
Pustakawan adalah sebuah profesi yang berhubungan langsung 
dengan tugas pelayanan. Seorang pustakwan sebaiknya harus menjaga 
tutur kata dan tindakan mereka. Karena pustakawan akan berhubungan 
langsung oleh pemustaka di suatu perpustakaan. Pustakawan 
sebaiknya harus memahami beberapa karakter pemustaka yang datang 
berkunjung ke perpustakaan. Oleh karena itu pustakawan harus selalu 
ramah kepada setiap pemusataka yang mempunyai karakter kurang 
baik. 
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 Ini akan menjadi hal penting dalam menjalankan tugas sebagai 
pustakawan, karena jika pustakawan yang tidak ramah bertemu 
dengan pemustaka yang juga tidak sabar dalam mencari suatu buku 
ataupu koleksi akan berakibat fatal bagi perpustakaan itu sendiri. 
Kenyamanan dan keramahan pustakawan akan menjadi hal penting 
dalam melayani semua pemustaka yang datang berkunjung ke 
perpustakaan tersebut. Berikut data siswa mengenai kenyamanan dan 
keramahan para pustakawan membuat pemustaka semakin tertarik 
untuk berkunjung ke perpustakaan SMA GUPPI Samata. 
Tabel 21 
No  Jawaban  Skor (S) Frekuen
si(F) 
(S)x(F) Persentase 
(%) 
1 Sangat seetuju 5 14 70 27,4% 
2 setuju 4 22 88 43,1% 
3 Ragu-ragu 3 11 33 21,5% 
4 Tidak setuju 2 4 8 7,8% 
5 Sangat tidak 
setuju 
1 0 0 0 
Total   51 199 100% 
Skor Maksimal 255    
   Persentase 
total (S)x(F) 
78,03?% 
Hasil olah data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar di bawah ini. 
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Gambar 15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil penelitian pada tabel 21 menunjukkan bahwa kenyamanan  
dan keramahan pustakawan memuat siswa semakin tertarik untuk 
berkunjung ke perpustakaan SMA GUPPI Samata. Dilihat dari jumlah 
responden yang setuju dengan pernyataan ini yaitu 22 responden menjawab 
setuju, 14 responden menjawa sangat setuju, 11 responden menjawab ragu-
ragu, 4 responden menjawab tidak setuju, dan tidak satupun responden 
menjawab sangat tidak setuju.  
Dari data di atas dapat diketahui bahwa kenyamanan dan 
keramahan pustakawan dapat menarik minat kunjung pemustaka di suatu 
perpustakaan. Karena jika pustakawan tidak ramah maka pemustaka juga 
akan merasa tidak nyaman dengan sikap pustakawan tersebut. Salah satu 
factor yang dapat mempengaruhi minat kunjung suatu perpustakaan yaitu 
kenyamanan dan keramahan dari pustakawan yang berada di perpustakaan 
tersebut. Bukan hanya karena factor koleksi yang sesuai dengan keinginan 
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pemustaka tapi perpustakaan juga sebaiknya memperhatikan kenyamanan 
pemustaka dan keramahan pustakawan di perpustakaan. 
7. Saya berkunjung ke perpustakaan SMA GUPPI Samata jika ada 
mata pelajaran yang kosong 
Berbagai alasan pemustaka untuk datang ke perpustakaan, mulai 
dari untuk mencari informasi, untuk menyalurkan hobi membaca, 
untuk sekedar berkumpul dengan teman di perpustakaan. Dan 
terkadang pemustaka berkunjung ke perpustakaan jika ada mata 
pelajaran yang tidak terisi atau kosong. Terkadang beberapa siswa 
hanya bermain didalam kelas dan terkadang ada siswa yang kebih 
memilih untuk berkunjung ke perpustakaan jika ada mata pelajaran 
yang kosong. Dan hal ini dapat membuat tingkat kunjungan semakin 
banyak pula. Berikut data siswa yang berkunjung ke perpustakaan jika 
ada waktu mata pelajaran yang kosong. 
Tabel 22 
No Jawaban Skor (S) Frekuensi(F) (S)x(F) Persentase(%) 
1 Sangat setuju 5 15 75 29,4% 
2 Setuju 4 20 80 39,2% 
3 Ragu-ragu 3 9 27 17,6% 
4 Tidak setuju 2 5 10 9,8% 
5 Sangat tidak 
setuju 
1 2 2 3,9% 
Total  51 194 100% 
Skor Maksimal 255    
   Skor total 
(S)x(F) 
76,07% 
Hasil olah data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar di bawah ini. 
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Gambar 16 
 
Hasil penelitian pada tabel 22 menunjukkan bahwa siswa 
berkunjung ke perpustakaan jika ada mata pelajaran yang kosong. Hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya responden yang menjawab setuju sebanyak 20 
responden, 15 responden menjawab sangat setuju, 9 responden menjawab 
ragu-ragu, 5 responden menjawa tidak setuju, 2 responden menjawab sangat 
tidak setuju. 
Dari hasil data di atas dapat diketahui bahwa kebanyakan siswa 
memilih berkunjung ke perpustakaan jika ada mata pelajaran yang kosong. 
Dengan ke perpustakaan mereka dapat membaca buku fiksi dan dapat 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru mata pelajaran yang sedang 
berlangsung atau mengerjakan tugas dari guru yang lain . Jadi waktu mata 
pelajaran yang kosong tersebut dapat siswa manfaatkan dengan berkunjung 
ke perpustakaan. 
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8. Saya suka berkunjung ke perpustakaan untuk mengisi waktu istirahat 
Waktu yang paling ditunggu-tunggu oleh kebanyakan siswa di 
suatu sekolah adalah waktu kosong tidak ada guru dan waktu istirahat. 
Beberapa siswa memiliki cara tersendiri untuk mengisi waktu istirahat 
mereka. Salah satunya dengan berkunjung ke perpustakaan. Siswa ke 
perpustakaan untuk memmanfaatkan waktu mereka jika terkadang masih 
ada tugas dari guru yang belum terselesaikan atau hanya untuk 
menikmati waktu istirahat dengan baik di perpustakam. Berikut data 
siswa yang suka berkunjung ke perpustakaan untuk mengisi waktu 
istirahat. 
Tabel 23 
No  Jawaban  Skor(S) Frekuensi 
(F) 
(S)x(F) Presentase
(%) 
1 Sangat setuju 5 9 45 17,6% 
2 Setuju 4 18 72 35,2% 
3 Ragu-ragu 3 19 57 37,2% 
4 Tidak setuju 2 5 10 9,8% 
5 Sangat tidak setuju 1 0 0 0 
Total   51 184 100% 
Skor Maksimal 255    
   Skor 
Maksimal 
(S)x(F) 
72,15% 
Hasil olah data 2016 
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Untuk lebih memperjelas lihat gambar di bawah ini. 
Gambar 17 
Hasil penelitian pada tabel 23 menunjukkan pada umumnya 
responden ragu-ragu suka berkunjung ke perpustakaan untuk mengisi waktu 
istirahat. Dilihat dari jumlah responden yang menjawab sangat setuju 
sebanyak 9 responden, 18 responden menjawab setuju, 19 responden 
menjawab ragu-ragu, 5 responden menjawab tidak setuju dan tidak satupun 
responden menjawab sangat tidak setuju. 
Hasil dari tabel di atas menggambarkan bahwa siswa ragu-ragu 
atau tidak semuanya siswa suka berkunjung ke perpustakaan untuk mengisi 
waktu istirahat mereka. Ada siswa yang suka perkunjung ke perpustakaan 
pada jam istirahat tiba daripada pergi ke kantin, ada siswa yang lebih suka 
pergi ke kantin pada jam istirahat tiba untuk makan dan sekedar bercerita 
kepada sesama siswa. Ada pula siswa yang terkadang suka ke perpustakaan 
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daripada pergi ke kantin. Jadi tidak semua siswa suka berkunjung ke 
perpustakaan tergantung pada kebutuhan dan situasi siswa tersebut. 
9. Saya berkunjung ke perpustakaan karena buku-buku yang ada di 
perpustakaan mengikuti kurikulum yang berlaku. 
Setiap tahun ajaran baru di suatu sekolah harus mengikuti 
kurikulum yang berlaku untuk mengikuti perkembangan di dunia 
pendidikan. Begitu pula dengan buku – buku yang ada di perpustakaan 
harus mengikuti kurikulum yang berlaku. Jadi pustakawan harus 
menyediakan buku-buku yang sudah mengikuti kurikulum yang 
berlaku. Tetapi bukan berarti buku-buku yang lama sudah tidak 
dipergunakan lagi. Karena buku-buku kurikulum lama masih bias 
digunakan sebagai bahan refrensi bagi pemustaka itu sendiri dalam 
mengerjakan tugas. Dengan tersedianya buku-buku kurikulum terbaru 
siswa tak perlu lagi untuk mencari di toko buku, siswa dapat 
meminjamnya di perpustakaan. Dan secara tidak langsung akan 
menarik minat kunjung siswa untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Berikut data siswa berkunjung ke perpustakaan karena buku-buku 
yang ada di perpustakaan mengikuti kurikulum yang berlaku. 
Tabel 24 
No  Jawaban Skor(S) Frekuensi 
(F) 
(S)x(F) Persentase
(%) 
1 Sangat setuju 5 13 65 25,4% 
2 Setuju 4 30 120 58,8% 
3 Ragu-ragu 3 7 21 13,7% 
4 Tidak setuju 2 1 2 1,9% 
5 Sangat tidak 
setuju 
1 0 0 0 
Total   51 208 100% 
Skor Maksimal 255    
   Skor 
Total(S)x(F) 
81,56% 
Hasil olah data 2016 
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Untuk lebih memperjelas lihat gambar di bawah ini. 
Gambar 18 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil penelitian pada tabel 24 menunjukkan bahwa pada umumnya 
responden menjawab setuju dengan pernyataan siswa berkunjung ke 
perputakaan karena buku-buku yang ada di perpustakaan mengikuti 
kurikulum yang berlaku saat ini. Dimana sebanyak 30 responden menjawab 
setuju, 13 responden menjawab sangat setuju, 7 responden menjawab ragu-
ragu, 1 responden menjawab tidak setuju dan tidak satupun responden 
menjawab sangat tidak setuju. 
Data di atas menggambarkan bahwa responden atau siswa 
berkunjung di perpustakaan SMA GUPPI Samata karena buku yang 
disediakan oleh perpustakaan sesuai dengan kurikulum yang sedang berlaku 
saat ini. Dengan adanya buku-buku yang sesuai dengan kurikulum siswa 
juga akan lebih aktif dalam proses belajar. Karena siswa menganggap 
kebutuhan siswa sudah terpenuhi. Jadi siswa bisa mengikuti perkembangan 
mata pelajaran dengan kurikulum yang sesuai dengan kurikulum terbaru. 
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Sehingga para siswa di sekolah SMA GUPPI Samata tidak ketinggalan mata 
pelajaran dengan sekolah lainnya. Dan hal ini secara tidak langsung dapat 
meningkatkan minat kunjung di perpustakaan SMA GUPPI Samata.  
10. Seluruh siswa memiliki minat kunjung yang tinggi ke 
perpustakaan 
Minat kunjung di suatu perpustakaan merupakan hal yang penting 
bagi perpustakaan dan bagi pustakawan yang ada di perpustakaan 
tersebut. Karena jika perpustakaan tidak mempunyai tingkat minat 
kunjung yang tinggi dapat diartikan perpustakaan tersebut belum 
dimanfaatkan dengan baik bagi pemustaka tersebut. Oleh karena itu 
perpustakaan harus memperhatikan semua kebutuhan yang diinginkan 
oleh pemustaka, agar minat kunjung di perpustakaan tersebut akan 
meningkat. Berikut data siswa yang seluruh siswa memiliki minat 
kunjung yang tinggi ke perpustakaan. 
Tabel 25 
Hasil olah  data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar di bawah ini 
 
No  Jawaban  Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
(S)x(F) Presentase
(%) 
1 Sangat setuju 5 10 50 19,6% 
2 Setuju 4 19 76 37,2% 
3 Ragu-ragu 3 17 51 33,3% 
4 Tidak setuju 2 4 8 7,8% 
5 Sangat tidak setuju 1 1 1 1,9% 
Total   51 169 100% 
Skor Maksimal 255    
   Persentase 
total (S) x (F) 
72,94% 
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Gambar 19 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil penelitian pada tabel 25 menunjukkan umumnya responden 
menjawab setuju bahwa seluruh siswa memiliki minat kunjung yang tinggi 
ke perpustakaan. Dapat dilihat dari banyaknya jumlah responden menjawab 
setuju pada pernyataan ini. Sebanyak 19 responden menjawab setuju, 10 
responden menjawab sangat setuju, 17 responden menjawab ragu-ragu, 4  
responden menjawab tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak 
setuju. 
Data di atas menggambarkan bahwa seluruh siswa memiliki minat 
kunjung yang tinggi untuk datang ke perpustakaan. Siswa datang ke 
perpustakaan karena berbagai alasan tergantung individu pemustaka 
tersebut. Ini berarti tingkat intensitas kunjungan di perpustakaan tersebut 
sudah lumayan tinggi. Dapat diketahui dari jawaban responden yang 
menyatakan setuju pada pernyataan ini. 
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11. Saya berkunjung ke perpustakaan 3x dalam seminggu. 
Kita dapat mengetahui perpustakaan tersebut dimanfaatkan oleh 
siswa jika siswa sering berkunjung ke perpustakaan. Dan dapat dilihat 
seberapa sering siswa datang berkunjung ke perpustakaan dalam seminggu. 
Rata-rata siswa datang sebanyak 3x dalam seminggu untuk berkunjung ke 
perpustakaan. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan tersebut 
dimanfaatkan dengan baik oleh siswa. Berikut data siswa yang berkunjung 
ke perpustakaan 3x dalam seminggu. 
Tabel 26 
Hasil olah data 2016 
Untuk lebih memperjelas lihat gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
No  Jawaban  Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
(S)x(F) Presentase
(%) 
1 Sangat setuju 5 3 15 5,8% 
2 Setuju 4 20 80 39,2% 
3 Ragu-ragu 3 20 60 39,2% 
4 Tidak setuju 2 6 12 11,7% 
5 Sangat tidak setuju 1 2 2 3,9% 
Total   51 169 100% 
Skor Maksimal 255    
   Persentase 
total (S) x (F) 
66,27% 
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Gambar 20 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil penelitian pada tabel 26 menunjukkan bahwa sebagian setuju 
dan sebagiannya lagi ragu-ragu pada pernyataan siswa berkunjung ke 
perpustakaan 3x dalam seminggu. Dilihat dari jawaban responden yang 
menyatakan sebanyak 3 responden menjawab sangat setuju,20 responden 
menjawab setuju, 20 responden menjawab ragu-ragu,6 responden menjawab 
tidak setuju, dan 2 responden menjawab sangat tidak setuju. 
Data di atas menunjukkan bahwa responden atau siswa ada yang 
setuju berkunjung ke perpustakaan 3x dalam seminggu dan ada juga siswa 
yang ragu mereka berkunjung sebanyak 3x dalam seminggu ke 
perpustakaan. Karena tidak semua siswa mempunyai tingkat kebutuhan 
yang sama di perpustakaan sehingga intensitas kunjungan siswapun 
berbeda-beda tergantung individunya. 
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D. Hubungan jam buka pelayanan perpustakaan dengan minat kunjung 
pemustaka di perpustakaan SMA GUPPI Samata.  
Sesuai dengan penjelasan data di atas yang disajikan dalam bentuk 
tabel dan diagram merupakan hasil pengolahan data yang diperoleh dari 
kuesioner. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan statistik parametris, 
karena penulis harus mencari tahu hubungan antar variabel yang akan di 
teliti. Dari hasil uji validitas di dapat dua output yaitu yang pertama adalah 
variabel jam buka perpustakaan (X) dan variabel minat kunjung pemustaka 
(Y). Dari output dapat diketahui nilai korelasi antara tiap item dengan skor 
total item. Nilai korelasi ini dibandingkan dengan r tabel. r tabel di cari pada 
signifikasi 0,05 dengan uji dua sisi dan jumlah data (n)=51, maka sesuai 
dengan tabel r tabel di dapat 0,279. Untuk variabel jam buka perpustakaan 
(X) terdapat 1 item variabel yang nilainya kurang dari 0,279 yaitu item 
nomor 1 sedangkan dengan minat kunjung pemustaka atau variabel (Y) 
terdapat dua item yang nilainya kurang dari 0,279 yaitu item nomor 2 dan 
nomor 11.   
Setelah melakukan uji validitas selanjutnya penulis melakukan uji 
reliabilitas dengan menggunakan analisis data SPSS, dari hasil olah data di 
SPSS di dapatkan 2 output dari variabel pertama (X) dan variabel kedua 
(Y). Untuk variabel pertama (X) yaitu jam buka pelayanan perpustakaan 
nilai reliabilitasnya sebesar 0,619 dan untuk variabel kedua(Y) yaitu minat 
kunjung pemustaka nilai reliabilitasnya sebesar 0,694. Karena nilai kedua 
variabel tersebut di atas 0,279 , maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur 
dalam penelitian ini reliable. 
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Selanjutnya penulis melakukan uji normalitas dengan 
menggunakan metode liliefors. Data dikatakan normal jika nilai signifikansi 
> 0,05 dan dikatakan tidak normal jika nilai signifikansi < 0,05. Dengan 
menggunakan analisis SPSS maka hail uji normalitas pada variabel pertama 
(X) sebesar 0,012 dan variabel kedua (Y) sebesar 0,200. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel pertama(X) dinyatakan tidak normal dan 
variabel Y dinyatakan normal. 
Setelah semua uji validitas, uji reliabilitas dan uji normalitas 
selesai dilakukan selanjutnya penulis melakukan analisis korelasi person 
untuk mengetahui hubungan jam buka pelayanan perpustakaan dengan 
minat kunjung pemustaka secara linier. Menurut sugiono (2013,257) 
pedoman yang menginterprestasikan hasil koefisien korelasi sebagai 
berikut:  
 0,00 – 0,199 = sangat rendah 
 0,20 – 0,399 = rendah  
 0,40 – 0,599 = sedang 
 0,60 – 0,799 = kuat  
 0,80 – 1,000 = sangat kuat  
Dibawah ini adalah hasil perolehan analisis data menggunakan 
SPSS tersebut:  
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Tabel 27 : hasil uji korelasi pearson 
Correlations 
 
Jam buka pela-
yanan per-
pustakaan 
minat kunjung 
pemustaka 
Jam buka pelayanan per-
pustakaan 
Pearson Correlation 1 .177 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 51 51 
minat kunjung pemustaka Pearson Correlation .177 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 51 51 
 
Dari hasil output pada uji korelasi person dapat diketahui nilai 
korelasi pearson antara variabel jam buka pelayanan perpustakaan dengan 
minat kunjung pemustaka sebesar 0,177. Karena nilai korelasi berada di 
0,00 – 0,199, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara jam buka 
pelayanan perpustakaan dengan minat kunjung pemustaka adalah sangat 
rendah. Nilai korelasinya adalah positif berarti terjadi hubungan positif 
antara kedua variabel tersebut. 
Berdasarkan kriteria pengujian dalam buku SPSS yaitu Ho 
diterima jika signifikansi > 0,05, dan Ho di tolak jika signifikansi < 0,05, 
karena nilai signifikansinya < 0,05 maka Ho di tolak dan Ha di terima. 
Artinya ada hubungan jam buka pelayanan perpustakaan dengan minat 
kunjung pemustaka di SMA GUPPI Samata. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah diuraikan oleh penulis 
mengenai Hubungan Jam Buka Pelayanan Perpustakaan dengan Minat Kunjung 
Pemustaka di Perpustakaan SMA GUPPI Samata, maka penulis menyimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian di SMA GUPPI Samata, jam buka pelayanan 
perpustakaan di sekolah tersebut cukup baik karena telah tepat waktu dan 
tidak membuat pemustaka menunggu lama, walaupun waktu tutup 
perpustakaan lumayan lama tetapi beberapa pemustaka masih 
membutuhkan tambahan jam buka perpustakaan.  
2. Berdasarkan hasil penelitian di SMA GUPPI Samata, kondisi minat 
kunjung di SMA GUPPI Samata cukup tinggi. Dapat dilihat dari intensitas 
kunjungan pemustaka yang cukup tinggi. Karena di perpustakaan SMA 
GUPPI Samata memiliki fasilitas dan koleksi yang cukup memadai 
sehingga kebutuhan pemustaka terpenuhi dan karena hal itu yang membuat 
pemustaka tertarik datang ke perpustakaan.  
3. Ada hubungan antara jam buka pelayanan perpustakaan dengan minat 
kunjung pemustaka di SMA GUPPI Samata tetapi tingkat kekuatan 
hubungan jam buka pelayanan perpustakaan dengan minat kunjung di 
perpustakaan SMA GUPPI Samata termasuk kategori sangat rendah 
karena nilai kolerasi yang muncul pada uji korelasi sebesar 0,177. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka 
penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan agar pustakawan di SMA GUPPI Samata tetap 
mempertahankan dan memperhatikan jam buka pelayanan perpustakaan 
tersebut. 
2. Diharapkan pustakawan di SMA GUPPI Samata agar tetap memperhatikan 
koleksi dan fasilitas yang lebih mendukung kegiatan belajar. Sehingga 
minat kunjung pemustaka semakin meningkat. 
3. Diharapkan kedepannya jam buka pelayanan perpustakaan semakin baik 
dan minat kunjung pemustaka juga bias lebih meningkat. 
4. Diharapkan pihak perpustakaan untuk menambahkan pustakawan di 
perpustakaan SMA GUPPI Samata. 
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 UJI VALIDATAS X 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 Skor total 
X
1 
Pearson Correlation 1 -.190 -.091 -.235 .197 -.180 .192 .078 -.032 .106 
Sig. (2-tailed)  .182 .525 .096 .165 .206 .177 .585 .825 .458 
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
X
2 
Pearson Correlation -.190 1 .468** .476** .175 .422** .214 -.040 .153 .617** 
Sig. (2-tailed) .182  .001 .000 .220 .002 .132 .778 .285 .000 
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
X
3 
Pearson Correlation -.091 .468** 1 .674** .226 .389** .025 .294* .340* .777** 
Sig. (2-tailed) .525 .001  .000 .110 .005 .859 .037 .015 .000 
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
X
4 
Pearson Correlation -.235 .476** .674** 1 .105 .407** -.107 .191 .183 .649** 
Sig. (2-tailed) .096 .000 .000  .463 .003 .456 .179 .199 .000 
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
X
5 
Pearson Correlation .197 .175 .226 .105 1 .033 .067 .274 .151 .480** 
Sig. (2-tailed) .165 .220 .110 .463  .819 .639 .051 .290 .000 
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
X
6 
Pearson Correlation -.180 .422** .389** .407** .033 1 -.032 -.030 .020 .496** 
Sig. (2-tailed) .206 .002 .005 .003 .819  .823 .835 .888 .000 
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
X
7 
Pearson Correlation .192 .214 .025 -.107 .067 -.032 1 -.078 .277* .349* 
Sig. (2-tailed) .177 .132 .859 .456 .639 .823  .586 .049 .012 
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
X
8 
Pearson Correlation .078 -.040 .294* .191 .274 -.030 -.078 1 .174 .392** 
Sig. (2-tailed) .585 .778 .037 .179 .051 .835 .586  .221 .004 
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
X
9 
Pearson Correlation -.032 .153 .340* .183 .151 .020 .277* .174 1 .522** 
Sig. (2-tailed) .825 .285 .015 .199 .290 .888 .049 .221  .000 
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
S
k
o
r
 
t
o
t
a
l 
Pearson Correlation .106 .617** .777** .649** .480** .496** .349* .392** .522** 1 
Sig. (2-tailed) .458 .000 .000 .000 .000 .000 .012 .004 .000  
N 
51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
  
 
Uji realibilitas Variabel X 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 51 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 51 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.619 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Jam buka pelayanan .142 51 .012 .942 51 .015 
minat kunjung pemustaka .105 51 .200* .982 51 .634 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
Correlations 
 
Jam buka 
pelayanan 
perpustakaan 
minat kunjung 
pemustaka 
Jam buka pelayanan 
perpustakaan 
Pearson Correlation 1 .177 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 51 51 
minat kunjung pemustaka Pearson Correlation .177 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 51 51 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
